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ABSTRAK 
 
Ronengsih, 123111467,Implementasi Metode Peer Teaching dalam Pelaksanaan 
Program Baca Tulis Al-qur’an di SMP Angkasa Colomadu Tahun2017, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 2017 
Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci: MetodePeer Teaching, Baca Tulis Al-Quran  
Masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya siswa yang belum bisa 
membaca al-qur‟an.Oleh karena itu dibuatlah program baca tulis al-qur‟an (BTA), 
karena jumlah pengajar yang kurang oleh karena itu untuk mempermudah dalam 
pembelajaran baca tulis al-qur‟an yaitu dengan menggunakan metode. Metode 
yang di gunakandalam program bacatulis al-qur‟an di SMP 
AngkasaColomaduyaitumetodepeer teaching. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk 
mendeskripsikan Implementasi metode peer teaching dalam pelaksanaan program 
baca tulis al-qur‟an di SMP Angkasa Colomadu tahun pelajaran 2016/ 2017.  
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Dilaksanakan di SMP Angkasa Colomadu pada bulan November 2016 
-Agustus 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah guru BTA dan tutor. 
Sedangkan informannya yaitu guru pendamping dan siswa.Metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan trianggulasi metode 
sedangkan,teknik analisis data dengan menggunakan analisis interaktif dengan  
angkah-langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi metode 
peerteaching dalam program pelaksanaan Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa  
Colomadu terdiri dari 4 tahapan yaitu 1) Perencanaan, kegiatan perencanaan yaitu 
guru mengelompokan siswa atau peserta BTA menjadi kelompok kecil sesuai 
dengan kemampuan masing-masing, 2) kegiatan Awal, Guru atau tutor mengawali 
pembelajaran BTA dengan membuka salam, kemudian secara bersama-sama 
membaca basmallah, 3) kegiatan Inti, guru atau tutor meminta siswa satu per satu 
membaca ayat sesuai dengan jilid masing-masing, dan disimak olehtutor atau 
guru, 4)kegiatan Akhir, kegiatan pembelajaran BTA diakhiri dengan membaca 
hamdallah dan doa penutup oleh masing-masing siswa yang telah membaca iqro 
atau al-Quran.Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari dan siang hari. 
Pada pagi hari pemebelajaran di mulai pada pukul 06.30 WIB  sampai dengan 
pukul  07.00 WIB hari Selasa dan Kamis sedangkan, siang hari di mulai pada saat 
istirahat yaitu pada pukul 12.00 wib sampai dengan 12.30 WIB pada hari Senin 
dan Rabu. Evaluasipembelajar BTA dengan diadakan tes membaca sesuai jilid 
peserta, waktu pelaksanaan evaluasi jam istirahatatau di sela-sela jam pelajaran 
agama Islam. 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1Pedoman Penelitian (Observasi, Wawancara, Dokumentasi) 
Lampiran 2 Field Note Observasi 
Lampiran 3 Field Note Wawancara 
Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 
Lampiran  5 Daftar Siswa BTA  
Lampiran 6 bukupantauan  BTA 
Lampiran 8 letakgeografis, visi,misidantujuan 
Lampiran 9 strukturorganisasi SMP Angkasa 
Lampiran 10 Lembar Usulan Judul 
Lampiran 11 Lembar Permohonan Izin Penelitian 
Lampiran 12 Lembar Surat Tugas 
Lampiran 13  Lembar Surat Keterangan Penelitian 
Lampiran 14  Lembar Biodata Penulis 
 
 
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana yang menghantarkan manusia pada 
nilai-nilai yang luhur, mangajarkan manusia norma dan nilai yang baik dalam 
melakukan sesuatu. ( Moh Najib, 2014 : 85). Pendidikan terdiri dari berbagai 
macam jenisnya, ada pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang secara resmi diakui dan 
terakreditasi oleh Negara sebagai contoh yaitu pendidikan formal misalnya 
SD, SMP,SMA  sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang 
keberadaannya didirikan oleh perorangan sebagai contoh TPQ. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, tidak hanya bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi pembangunan 
bangsa dan Negara. Di kalangan masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, istilah 
pendidikan mendapatkan arti yang sangat luas. Kata –kata pendidikan, 
pengajaran, bimbingan, dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi 
dibeda-bedakan oleh masyarakat kita. 
Pada tahun 1996 Commision on Education for the Twenty first Century 
melapor kepada UNESCO bahwa pendidikan sepanjang hayat sebagai suatu 
bangunan yang ditopang oleh empat pilar, yaitu : (1)  learning to know, yang 
juga berarti learning to learn,  yaitu belajar untuk memperoleh pengetahuan 
dan untuk melakukan pembelajaran selanjutnya, (2) learning to do, yaitu 
belajar untuk memiliki kompetensi dasar dalam berhubungan dengan situasi 
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dan tim kerja yang berbeda-beda, (3) learning to life together, yaitu belajar 
untuk mampu mengapresiasi dan mengamalkan kondisi saling ketergantungan, 
keanekaragaman, memahami dan perdamaian intern dan antar bangsa (4) 
learning to be, yaitu belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu 
sdengan kepribadian yang memiliki timbangan dan tanggung jawab pribadi. 
Pada tahun 1998, UNESCO mencanangkan empat pilar pendidikan 
tersebut. Dengan demikian keluaran proses pendidikan merupakan suatu 
pribadi utuh dengan keunggulan secara berimbang dalam aspek spiritual, 
sosial, intelektual, emosional, dan fisikal. Juga pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didikuntuk memperoleh kebahagiaan hidup secara 
seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat, antara kehidupan pribadi 
dengan kehidupan bersama. (Abdul Majid, 2006 : 1) 
Proses pembelajaran merupakan suatu system yang terdiri dari 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi satu sama lain, yakni 
adanya tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, 
pendidik dan peserta didik, lingkungan yang mempengaruhi, sarana dan 
prasarana yang tersedia serta metode pembelajaran yang dilakukan. 
Masyarakat Indonesia mayoritas memeluk agama Islam, seharusnya 
Pendidikan Agama Islam (PAI) mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta 
menjadi primadona bagi masyarakat, orang tua, dan peserta didik. PAI juga 
seharusnya mendapat waktu yang proporsional, tidak saja di madrasah atau di 
sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi di sekolah-sekolah umum. 
( Abdul Majid, 2006: 1) 
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Menurut Ahmad dalam Nur Uhbiyati (2005 : 9) pendidikan Islam 
adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam.. Pendidikan islam adalah suatu sitem pendidikan yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana 
islam menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik duniawi 
maupun ukhrawi. 
Menurut Bukhari Umar (2010: 61) tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya insan kamil yang memiliki wawasan kaffah agar mampu 
menjalankan tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi. Dalam 
mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak lepas dengan yang namanya al-
quran, tidak semua manusia itu dapat membaca al-Quran karena al-Quran 
bukan merupakan bacaan bahasa Indonesia melainkan dalam bentuk bahasa 
Arab, oleh karenanya untuk dapat membaca dan menulis al-Quran perlu usaha 
yang sangat ekstra dan sungguh-sungguh. 
Setiapa agama memiliki landasan dan rujukan yang diyakini dan 
dianut dalam menjalankan agama. Demikian pula dengan agama islam 
memiliki sumber yang dijadikan sebagai landasan aturan agama bagi umat 
islam dalam menentukan baik atau buruk yang menuntun kepada jalan yang 
benar sekaligus menjadi salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam 
semesta ini. Di dalamnya terdapat wahyu Allah SWT., yang menjadi petunjuk, 
pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. 
Dan juga sebagai kitab suci yang merupakan sumber utama dan paling utama 
dalam ajaran Islam. 
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Al-Quran merupakan kalam Allah yang berbentuk lafaz (sekaligus 
makna) diturunkan kepada nabi Muhammad SAW., dengan menggunakan 
bahasa Arab, juga mengandung mukjizat pada setiap ayat atau suratnya. Al-
Quran tertulis dalam mushaf, orang yang membacanya bernilai ibadah dan 
ayat-ayat al-Quran dinukil secara mutawatir . ( Marzuki, 2012: 54) 
Al-Quran adalah sumber utama agama Islam. Semua urusan agama 
selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT., maka setiap muslim wajib 
mempelajari al-Quran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Bacaan al-
Quran merupakan suatu ibadah bagi setiap orang muslim yang membacanya 
sehingga suatu kelaziman bagi seorang muslim untuk bisa membaca bahkan 
sampai tahap menulis dan menghapalnya.  
Seperti dalam firman Allah dalam surat al-alaq 1-5 
 ِمْيِحَّرلا ِنََْٰحَّرلا ِوَّللا ِمْسِب  
 َقَلَخ يِذَّلا َكَّْبر ِمْسِاب ْأَر ْقا[ٔ] ٍقَلَع ْنِم َناَسن ِْلْا َقَلَخ[ٕ] 
مَرْكَْلْا َكَُّبرَو ْأَر ْقا[ٖ] ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا[ٗ] 
 ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسن ِْلْا َمَّلَع[٘] 
 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(Depag RI, ) 
 
 Dari ayat di atas manusia diperintahkan untuk belajar membaca dan 
membaca, karena dengan  membaca dapat mempelajari ilmu-ilmu yang ada 
didunia ini, Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia mengandung banyak 
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ilmu yang harus di pelajari, oleh karena itu semua muslim diwajibkan  mampu 
membaca al-Quran agar dapat menggali ilmu- ilmu yang ada di dalamnya. 
Tetapi pada kenyataannya masih banyak anak-anak zaman sekarang 
yang belum bisa membaca dan menulis al-Quran, mereka lebih bangga dapat 
membaca tulisan latin dibandikan membaca dan menulis Al-Quran. Seperti 
yang terjadi di SMP Angkasa Colomadu ketika peneliti mengadakan 
wawancara yang pertama, bahwa di SMP tersebut masih banyak siswa siswi 
yang belum dapat membaca dan menulis al-quran, hal ini menjadi keprihatian 
bagi guru agama Islam, dengan kondisi ini salah satu guru Pendidikan Agama 
Islam  yang berada di SMP Angkasa yang bernama bapak Joko Santoso mulai 
mengadakan program Baca Tulis Al-Quran yang lebih di kenal  sebagai BTA. 
( Wawancara dengan pak Joko pada hari Kamis, tanggal 22 Desember 2016 
jam 09.30 wib). 
 Meskipun namanya program Baca Tulis Al-Quran tetapi dalam proses 
pembelajarannnya lebih mengutamakan dalam hal membaca al-Quran. 
Kedepannya pihak sekolah dan ketua koordinator Baca Tulis al-Quran 
merencanakan program untuk siswa siswi SMP Angkasa yaitu program 
menulis al-Quran. Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran yang pertama kali 
dilaksanakan dalam satu ruangan kelas, kemudian siswa disuruh membaca 
secara bersama- sama. Pembelajaran seperti ini kurang efektik dan cenderung 
siswa merasa bosan karena pembimbing tidak dapat mengetahui secara detail 
siswa yang benar-benar tidak bisa membaca Al-Quran. Selain itu masih ada 
siswa yang dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Quran bersenda gurau dengan 
teman yang ada di samping kanan dan kiri. 
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 Pada waktu itu guru PAI hanya satu orang, sedangkan setiap tahun 
jumlah siswa semakin bertambah, kondisi ini diikuti dengan bertambahnya 
siswa yang belum bisa membaca Al-Quran bahkan ada yang sama sekali tidak 
bisa membaca Al-Quran. Karena kekurangan tenaga pengajar oleh karena itu, 
koordintor BTA membutuhkan tenaga pengajar untuk dijadikan sebagai tutor 
dalam program pembelajaran Baca Tulis Al-Quran. Bapak Joko sebagai 
koordinator mulai mengadakan proses penyeleksian calon tutor dengan 
menentukan beberapa kriteria kepada calon tutor yaitu siswa yang sudah bisa 
membaca Al-Quran dengan baik dan mengetahui tajwid. Setelah menemukan 
beberapa perwakilan tutor dari setiap masing-masing kelas, mulailah 
pembelajaran BTA di bagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 
1- 5 siswa. Ada yang memulai dari jilid 1 iqro sampai dengan jilid 6 iqro. 
SMP Angkasa merupakan sekolah berbasis umum tetapi, menerapkan 
nilai nilai keislaman melalui program BTA. SDIT Nur Hidayah Surakarta 
menggunakan metode ummi dalam program Baca Tulis Al-Quran dengan alas 
an lebih mudah dalam penyampaian materi. Sedangkan di SMP Angkasa 
Colomadu menggunakan metode peer teaching untuk mempermudah dalam 
pelaksanaan program pembelajaraan Baca Tulis al-Quran karena tenaga 
pendidik yang kurang . Dengan adanya program Baca Tulis Al-Quran 
diharapkan siswa yang tadinya belum dapat membaca al-Quran dapat 
membaca dan menghafal al-Quran dengan baik dan benar..  
Metode pembelajaran merupakan sasaran interaksi antara guru dengan 
siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian guru 
perlu memperhatikan ketepatan sebuah metode mengajar yang dipilih dengan 
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tujuan, jenis, sifat peserta didik, materi pengajaran, serta kemampuan guru 
dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut. Guru hendaknya lebih 
cermat dalam memilih dan menggunakn metode mengajar terutama yang 
melibatkan siswa secara aktif untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. 
Guru menerapkan metode peer teaching dalam pelaksanaan program 
BTA, karena metode ini dianggap paling sesuai dalam membantu proses 
pelaksanaan program BTA. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang implementasi metode peer 
teaching dalam pelaksanaan program Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa 
Colomadu tahun ajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Masih banyak siswa usia SMP dan beragama Islam  belum dapat 
membaca Al-qur‟an dengan baik dan benar. 
2. Timbulnya rasa jenuh dari peserta didik karena pembelajaran  program 
Baca tulis Al-quran terbilang monoton 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas, agar peneliti fokus pada titik 
permasalahan, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu 
masalah tentang implementasi metode peer teaching dalam pelaksanaan 
8 
 
 
 
program Baca Tulis Al-quran di SMP Angkasa Colomadu kelas Perempuan 
(P) kelompok  A, B dan C tahun pelajaran 2016/2017  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan sebagai 
berikut : “Bagaimana Implementasi Metode Peer Teaching dalam Pelaksanaan 
Program Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu tahun pelajaran 
2016 / 2017” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan 
Implementasi Metode Peer Teaching dalam  Pelaksanaan Program Baca Tulis 
Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu tahun pelajaran 2016 /2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritis 
a. penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan 
bagi pembaca dan berguna bagi perkembangan ilmu pendidikan, 
khususnya dalam penggunaan metode peer teaching. 
b. selain itu, dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat secara paraktis 
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a. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam menerapkan suatu metode 
pembelajaran. 
b. Sebagai masukan kepada guru dalam pelaksanaan program 
pelaksanaan BTA 
c. Bagi tutor, yaitu  sebagai peningkatan kemampuan diri karena 
mengajar kepada teman yang lainnya dan belajar bersosialisai. 
d. Bagi siswa, diharapkan sesudah mengikuti pembelajara Baca Tulis 
Al-Quran dapat memahami dan meningkat kualitas kemampuan 
membaca al-Qurannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Peer Teaching 
a. Pengertian Metode Peer Teaching 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
metode adalah cara kerja yang bersistemkan untuk memudahkan 
pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Armai Arief (2002) metode secara etimologi yaitu berasal 
dari bahasa Yunani, yakni dari kata metodos kata ini berasal dari dua 
suku kata yaitu metha yang berarti melalui / melewati dan todos yang 
berarti jalan atau cara. Sedangkan secara istilah metode dapat dimaknai 
sebagai “ jalan yang ditempuh seseorang sampai pada tujuan tertentu, 
baik dalam lingkungan / perniagaan maupun kaitan ilmu pengetahuan 
dan lainnya”. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.  
(Wina Sanjaya, 2009: 147). Dari uraian pengertian metode di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara untuk mencapai tujuan 
tertentu secara optimal dalam suatu pembelajaran. Sedangkan metode 
pembelajaran adalah langkah operasional dari strategi pembelajaran 
yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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Sedangkan pengertian peer teaching sendiri adalah latihan 
mengajar yang  dilakukan  oleh siswa kepada  teman-teman calon 
guru. Selain itu, peer teaching merupakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan seorang siswa  kepada siswa lainnya dan salah satu siswa itu 
lebih memahami materi pembelajaran. (Abdul Majid, 2014. 164). Peer 
teaching adalah termasuk metode simulasi yang digunakan guru dalam 
memberikan pengalaman mengajar bagi para calon guru. (Abdullah 
Nata, 2011. 194) Menurut Mel Silberman (1996 :165) metode 
mengajar peer teaching (mengajar sebaya) adalah sebuah metode 
mengajar yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari 
sesuatu dengan baik dan pada waktu yang sama ia juga menjadi nara 
sumber bagi yang lain.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode peer 
teaching adalah cara yang di gunakan untuk mencapai pembelajaran 
secara optimal dengan menjadikan siswa sebagai guru  untuk dapat 
mengajar teman yang lainnya. 
b. Karakteristik pemilihan totor dalam metode peer teaching (mengajar 
sebaya) 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 62) untuk menentukan 
siapa yang akan dijadikan tutor, diperlukan pertimbangan sendiri . 
seseorang tutor belum tentu siswa yang paling pandai. Adapun 
karakteristik sebagai tutor yaitu : 
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1) Dapat diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
untuk bertanya kepadanya. 
2) Dapat menerangkan bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan. 
3) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan. 
4) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2014: 29), 
karakteristik dalam pemilihan tutor adalah sebagai berikut: 
1) Dapat diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat program 
perbaikan sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
untuk bertanya kepadanya. 
2) Dapat menerangkan bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan. 
3) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan. 
4) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pemilihan tutor tidak harus siswa yang pandai, tetapi siswa yang 
mempunyai kreatifitas dan akhlak yang baik. 
c. Langkah-langkah Metode Peer Teaching (mengajar sebaya) 
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah ( 2014 : 395 ) menyebutkan 
bahwa strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan anak 
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didik untuk mengajarkan materi kepada temannya. Adapun langkah-
langkah metode peer teaching (mengajar sebaya) sebagai berikut : 
1) Dalam pertemuan klasikal, sampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
2) Bagi anak didik menjadi kelompok- kelompok kecil sebanyak 
bagian-bagian ( segemen ) materi yang akan disampaikan. 
3) Masing- masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari 
satu topik materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok 
lain. Topik – topik yang diberikan harus yang saling berhubungan.  
4) Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan 
materi kepada teman – teman sekelas. Beri sran kepada mereka 
untuk tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca 
laporan. 
5) Buat beberapa saran untuk mereka lakukan, misalnya seperti di 
bawah ini : 
a) Menggunakan alat bantu visual  (dapat dilihat). 
b) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan . 
c) Menggunakan contoh-contoh yang sesuai (relevan) 
d) Melibatkan sesama anak didik dalam proses pembelajaran 
melalui diskusi, permainan, kuis, atau cara apa saja. 
e) Beri kesempatan anak didik yang lain untuk bertanya. 
f) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam 
maupun di luar kelas. 
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g) Dalam pertemuan kelas besar beri kesempatan pada setiap 
kelompok untuk menyampaikan materi sesuai tugas yang telah 
diberikan di depan kelas. Dalam kegiatan ini formasi tempat 
duduk anak didik tetap secara berkelompok. 
h) Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan 
dan klarifikasi jika ada yang perlu diluruskan dari pemahaman 
anak didik. 
  Sedangkan menurut Mel Silberman (2007: 173) langkah- 
langkah metode peer teaching (mengajar sebaya) adalah sebagai 
berikut: 
1) Bagilah kelas ke dalam sub kelompok, buatlah sub kelompok 
sebanyak topik yang diajarkan. 
2) Berikan masing- masing kelompok sejumlah informasi, konsep, 
atau keahlian untuk untuk mengajar yang lain. 
3) Mintalah setiap kelompok membuat cara presentasi atau 
mengajarkan topiknya kepada siswa kelas. Sarankan agar 
menghindari ceramah atau membaca laporan. Doronglah mereka 
agar membuat pengalaman belajar untuk peserta didik seefektif 
mungkin. 
4) Cobalah beberapa saran sebagai berikut : 
a) Sediakan alat-alat visual  
b) Kembangkan demonstrasi singkat. 
c) Gunakan contoh atau analogi untuk membuat poin mengajar 
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d) Libatkan peserta didik dalam diskusi, kusi. Menulis tugas, 
bermain peran, khayalan, mental atau studi kasus. 
e) Boleh bertanya. 
f) Sebagai contoh : seorang pengajar menugaskan mata pelajaran 
sosiologi untuk dikembangkan pada presentasi empat isu 
pokok tentang pengawetan. Empat sub-group dibentuk dan 
memilih butir-butir untuk mengajar pada pembelajaran peer 
teaching (mengajar sebaya). 
g) Proses pengawetan : permainan kuis betul atau salah tentang 
pengawetan. 
h) Aspek fisik pengawetan: satu stimulasi aspek pengawetan. 
i) Stereotipe pengawetan: tugas tertulis yang dikerjakan oleh 
peserta didik tentang persepsi masyarakat. 
j) Kehilangan kebebasan: satu latihan bermain peran yang 
melibatkan anak kecil mendiskusikan isu-isu transisi demi 
orang tua.  
5) Berikan waktu yang cukup untuk merencanakan dan 
mempersiapkan (bisa di kelas atau di luar kelas) kemudian 
mintalah setiap kelompok mempersentasikan pelajaran mereka. 
Hargailah usaha mereka. 
Menurut Hisyam Zaini dkk (2008: 62) langkah-langkah metode 
peer teaching (mengajar sebaya ) adalah sebagai berikut: 
1) Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak 
segmen materi yang akan anda disampaikan. 
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2) Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk 
mempelajarisatu topik materi, kemudian mengajarkannya kepada 
kelompoklain. Topik- topik yang diberikan harus yang saling 
berhubungan. 
3) Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan 
materi kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada untuk tidak 
menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 
4) Buat beberapa saran seperti; 
a) Menggunakan alat bantu visual  (dapat dilihat). 
b) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan . 
c) Menggunakan contoh-contoh yang sesuai (relevan) 
d) Melibatkan sesama anak didik dalam proses pembelajaran      
melalui diskusi, permainan, kuis, atau cara apa saja. 
e) Beri kesempatan anak didik yang lain untuk bertanya. 
5) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam 
maupun di luar kelas. 
6) Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah 
diberikan 
7) Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan 
dan klarifikasi jika ada yang perlu diluruskan dari pemahaman 
anak didik 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode 
peer teaching (mengajar sebaya) menurut ahli ada sedikit perbedaan 
yaitu mengenai formasi tempat duduk yang tetap berkelompok dan 
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adanya proses klarifikasi dan pemberian kesimpulan pada akhir proses 
pembelajaran oleh guru sedangkan menurut Silberman berhenti pada 
proses presentasi yang dilakukan setiap kelompok kepada teman yang 
lainnya. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Peer Teaching 
1). Kelebihannya 
Menurut Djamarah dan Aswan Zain (2014: 30) menyatakan 
belajar dengan bimbingan Peer teaching atau mengajar sebaya 
secara klasikal mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan, 
yaitu : 
 Adapun kelebihan bimbingan peer teaching (mengajar 
sebaya) secara klasikal di antaranya: 
a) Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang  
 mempunyai perasaan takut atau enggan kepada gurunya. 
b) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat 
 memperkuat konsep yang sedang dibahas. Dengan 
 memberitahukan kepada anak lain, maka seolah-olah ia 
 menelaah serta menghapalkan kembali. 
c) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri 
 memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas 
 dan melatih kesabaran. 
d) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga 
mempertebal perasaan sosial 
2). Kekurangannya 
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Adapun kelemahan bimbingan peer teaching (mengajar 
sebaya) diantaranya: 
a) Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya 
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang 
memuaskan. 
b) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut 
rahasiannya diketahui kawannya.  
c) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar 
dilaksanakan, karena perbedaan kelamin antara tutor dengan 
siswa yang diberi program perbaikan. 
d) Bagi  guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi 
seorang atau beberapa orang siswa yang harus dibimbing. 
e) Tidak  semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya 
dapat mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya. 
 
2. Baca Tulis Al-Quran (BTA) 
a. Pengertian Baca Tulis Al-Quran 
Membaca menurut KBBI (2002: 83) adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya 
dalam hati. Sedangkan menurut Poerwadarminta (2007: 75 ) membaca 
adalah kata majemuk baca yang artinya melihat tulisan dan mengerti 
atau dapat melisankan apa yang tertulis. Henry Guntur Tarigan (2008: 
7) mengartikan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
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hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Dalam definisi yang dikemukakannya Henry lebih menekankan 
adanya suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang 
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui.  
Membaca merupakan materi pertama yang disebutkan di 
dalam surat Al-„alaq. Meskipun surat itu tidak menegaskan urutan 
materi pendidikan, dengan dicantumkannya „membaca‟pada urutan 
pertama kali tergambar dibenak kita bahwa materi tersebut harus 
pertama kali diberikan kepada peserta didik sebelum mengajarkan 
lainnya. Hal ini sesuai dengan perkembangan daya serap dan jiwa 
mereka. Kondisi ini sesuai pula dengan penegasan Allah di dalam 
surat An-Nahl ayat 78 bahwa manusia dianugrahi tiga potensi, yaitu 
pendengaran, penglihatan dan perasaan. (Erwati Aziz, 2003 :69) 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian membaca adalah suatu proses yang dilakukan pembaca 
dengan cara melihat suatu deskripsi tulisan dengan tujuan  untuk 
mempelajari atau mengamati sesuatu yang direspon oleh daya serap 
dan jiwa pembaca.  
Menurut Pangesti Wiedarti (2005: 20) Menulis merupaka salah 
satu ketrampilan berbahasa yang bersifat ekspresifdan produktif. 
Menulis merupakan berkomunikasi tidak langsung, menulis adalah 
berkomunikasi untuk mengungkapkan pikiran, gagasan perasaan, dan 
kehendak kepada orang lain secara tertulis. Menurut kbbi menulis 
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adalah aktivitas berbahasa yang produktif, ekspresif, dan tidak 
langsung atau tidak tatap muka. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
menulis adalah membuat huruf ,angka dsb dengan pena atau pensil 
atau melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan (1219). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, menulis 
adalah kemampuan komunikasi dengan bahasa tulisan yang dapat 
dipahami orang lain. Tulisan tersebut ekspresi dari apa yang dialami 
penulis baik dari yang dilihat atau yang dirasakan. 
Menurut Acep Hermawan (2011: 11) al-Quran adalah “kalam 
Allah” atau kalamullah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan kepada 
nabi Muhamad SAW., membacanya ibadah, susunan kata dan isinya 
merupakan mukjijat, termaktub di dalam mushaf dan dinukil secara 
mutawatir. Sedangkan al-Quran menurut Hery Noer Aly (1999: 32) 
Al-Quran adalah kalam Allah SWT.,yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW., dalam bahasa Arab yang terang guna menjelaskan 
jalan hidup yang bermashlahat bagi umat manusia di dunia dan di 
akhirat.  
Al-Quran menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Al-
Quran adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim maf‟ul yaitu 
maqru yang dibaca. Menurut istilah ahli agama ialah nama bagi 
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.yang 
ditulis dalam mushaf.  
Menurut pandangan umum umat Muslim, al-Quran adalah 
firman Allah SWT.yang diturunkan kepada manusia terbaik, nabi 
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terbaik dan rasul termulia yaitu Nabi Muhammad SAW. sebagaimana 
Allah SWT. menurunkan kitab-kitab-Nya yang lain kepada Rasul-
rasul sebelumnya. Al-Quran diturunkan untuk melengkapi dan 
menyempurnkan ajaran Islam dalam kitab-kitab sebelumnya. Nor 
Hadi (2014: 2) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa al-Quran 
adalah kitab suci umat muslim yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad  melalui malaikat Jibril, sebagai petunjuk umat islam 
maupun  perbaikan umat dan segaligus penyempurna kitab-kitab yang  
sebelumnya. Jadi pengertian Baca Tulis Al-Quran adalah kemampuan 
untuk  memahami bahasa komunikasi dari membaca (mengeja, 
melafalkan) dan menulis (menyalin) bacaan-bacaan huruf al-Quran.  
b. Adab Membaca Al-Quran 
Menurut Ahmad Syaiful Anam dan Amalia M. N. (2013:5) 
adab dalam membaca al-Quran yaitu: 
1) Membaca di tempat yang suci (tidak kotor atau najis) 
2) Menghadap kea rah kiblat 
3) Memulainya dengan ber-taawudz 
4) Khusyuk dan berusaha nentadabburinya 
5) Menangis dan berusaha menangis ketika membacanya 
6) Membaca dengan tartil 
7) Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan  
al- Quran 
8) Bersiwak sebelum membaca al-Quran 
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9) Membaca al-Quran dengan menggunakan salah satu qiraat dari 
imam tujuh yang masyur 
10) Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca dengan 
memperhatikan perintah dan larangannya serta halal dan 
haramnya 
11) Tidak mengeraskan bacaan al-Quran di masjid maupun yang 
lainnya sehingga tidak mengganggu orang lain 
12) Membaca al-Quran dengan tertib (urutan) mushaf. 
Sedangkan menurut Abdul Mujib Ismail (1995 : 5 ) dalam 
merumuskan beberapa adab atau tata krama membaca al-Quran, yaitu: 
1) Dianjurkan atau bahkan diwajibkan bersuci (berwudhu) sebelum 
membaca al-Quran. berwudhu adalah hukumnya sunah menurut 
ijmak ulama,sedangkan jika tidak berwudhu, maka menurut 
Imam Haramain tidak makruh, hanya saja meninggalkan 
keutamaan. Jika tidak ditemukan air, boleh dengan cara 
tayamum, orang junub dan haid tidak boleh membacanya, 
kecuali untuk kepentingan belajar dan zikir atau tahaffuz 
(hafalan), hal ini menurut Imam Malik diperbolehkan. 
2) Membaca al-Quran dengan tangan kanan atau bahkan dengan 
kedua tangannya. Dengan begitu, tampaklah bahwa al-Quran 
sangat mulia dibandingkan dengan benda-benda lain. Jika 
membawanya untuk berjalan, maka diapit pada dada oleh kedua 
tangannya. 
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3) Membaca al-Quran di tempat yang bersih, baik di rumah, 
musholla, maupun masjid. Tempat yang bersih bukan hanya 
secara hissiyah, misalnya tidak terkena najis, tetapi juga bersih 
dalam arti maknawiyah, yakni dibaca di tempat yang suci dan 
terhindar dari tempat-tempat maksiat, sehingga tidak 
mencampuradukan antara perbuatan baik dengan yang batil. 
4) Seyogianya menghadap kiblat, seperti ketika mengerjakan 
sholat, serta berpakaian yang sopan, bersih dan suci, kalau perlu 
menggunakan minyak wangi, agar menambah ketenangan dan 
kesenangan membaca al-Quran. Pembaca tidak merasa cepat 
bosan karenannya. 
5) Dibaca dengan rasa khusyuk, tenang, tertib, dan niatan yang 
ikhlas. Hal itu dapat ditempuh dengan berbagai jalan, yaitu 
menyucikan hadas lebih dulu, kemudian bersiwak untuk 
membersihkan gigi, menghilangkan rasa riya, membaca seakan-
akan Allah melihatnya, dibaca sesuai dengan ketentuan 
tajwidnya, jangan terlalu mengeraskan suara agar tidak 
mengganggu orang lain atau orang salat, jika demikian apabila 
mengganggu orang maka bacaannya menjadi haram, sebab 
sesuatu yang sunah tidak boleh mempengaruhi yang wajib, juga 
tidak tergesa-gesa dalam membacanya. 
6) Diawali dengan bacaan isti’adzah dan basmallah. Hal ini agar 
terhindar dari godaan setan dan menuju pada perbuatan yang 
diridhoi oleh Allah SWT.. Terlebih lagi makna Basmallah 
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adalah atas nama Allah, yang mengandung pengertian bahwa 
membaca al-Quran itu semata-mata mewakili Allah untuk 
mensyiarkan aga islam, serta mengagungkan nama besar Allah. 
7) Bagi pembaca yang sudah mengerti artinya, maka harus benar-
benar menghayati isi kandungannya, sehingga al-Quran mampu 
memberi makna hidup yang benar-benar dapat membahagiakan 
hidup pembaca. Sedangkan yang belum mengerti artinya harus 
berusaha belajar melalui membaca terjemahannya atau bertanya 
kepada orang yang ahlinya. 
8) al-Quran dialunkan dengan suara yang nyaring, merdu dan enak 
didengar sehingga dapat menarik minat membaca bagi dirinya 
sendiri juga pendengar lainnya. 
9) Jangan membaca al-Quran selagi mengerjakan aktivitas lain. 
Misalnya berbicara dengan orang yang tidak berkaitan dengan 
bacaan itu, bermain-main serta aktivitas yang merendahkan 
derajatnya. 
10) Menghentikan membaca al-Quran jika pembaca sudah capek, 
agar bacaannya tidak mudah keliru, serta bila pembacanya 
menguap, kentut dan mempunyai aktivitas lain yang lebih 
penting misalnya, salat dan sebagainya. 
11) Hendaklah membaca al-Quran secara istiqomah (kontinue) 
walaupun pada setiap harinya hanya satu makra‟, karena 
istiqamah itu lebih baik dari pada seribu karamah, demikian juga 
seseorang yang hari esoknya lebih baik maka ia menjadi orang 
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yang beruntung, tetapi jika sama maka merugi apalagi jelek 
maka dia benar-benar zalim. 
12) Seusai membaca al-Quran diiringi doa tertentu. 
 Sedangkan menurut Tombak Alam (1992: 55) bahwa adab 
membaca al-Quran adalah sebagai berikut. 
1)  Lebih dahulu hendaklah membaca ta‟awudz 
2) Mulailah dengan basmallah 
3) Bacalah dengan tartil : atau perlahan-lahan dan jelaskan benar 
huruf-hurufnya dengan mempergunakan Ilmu Tajwid. 
4) Bacalah dengan irama dan nada suara yang indah, merdu,  supaya 
bacaan menimbulkan syahdu dan rindu. 
5) Apabila bacaan sampai pada ayat bertanda ة دجس hendaklah 
lakukan  sujud tilawah. 
 
Dari uraian mengenai adab-adab membaca di atas dapat 
disimpulkan ada banyak adab membaca al-Quran  yaitu membaca 
Ta‟awudz, Basmallah, dan membaca dengan tartil. Adapun ada yang 
berbeda dari pendapat tersebut dalam point kelima menjelaskan 
tentang melakukan sujud tilawah ketika menemukan ayat sajadah. 
c. Keutamaan Membaca Al-Quran 
Menurut Ahmad Saiful Anam dan Amalia Mu‟minah 
Nailusysyifa ( 2002: 2 ) menjelaskan keutamaan membaca al-Quran, 
di antaranya sebagai berikut 
1) Menjadi perniagaan yang tak pernah rugi. 
Allah SWT. berfirman: 
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 َِتنوُجْر َيًةَِينلاَعَواِّرِسُْهُاَن ْقَزَراَّمِاوُقَف َْنأَوَةلا َّصلااوُمَاَقأَوِهَّللَاباَتِكَنوُل ْ تَي َنيِذَّلاَّنِإ
 َروُبَتَْنلًَةراَج (رطاف :ٕٜ) 
 
Artinya: “Sungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang kami anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 
akan merugi.” (QS. Faathir: 29) 
 
2) Merupakan amal yang bauk. 
Rasulallah SAW. Bersabda: 
 َاق ص ّْبِّْنلا ِنَع َن اَمْثُع نَع:َل  ْمُُكر ْ يَخ  ْنَم  َمَّلَع َت  َنآْرُقْلا  ُوَمَّلَعَو  
 (هاور ىراخبلا)  
Artinya:“ (496) dari Usman dari Nabi SAW. Bersabda : sebaik-
baik kalian adalah orang yang belajar al-Quran dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukhori) 
 
3) Mendapat derajat atau kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT. 
Rasulallah SAW. bersabda: 
ملس و ويلع وّلل ا ىلص ِوّلل ا ُل وُسَر َل َاق اهنع وّللا ض ر َةَشئ اَع نَع:  
:  ْيِذََّلا  َُأرْق َي  َنآْرُقْلا  َوُىَو  ٌرِىاَم  ِوِب  َعَم  ِةَرَف َّسلا  ِمَارِكْلا  ِةَرَر َبْلا (قفتم ويلع) 
 
Artinya: Aisyah radhiyallahu„anha meriwayatkan bahwa 
rasullalahu „alaihi wasallam bersabda :” 
 “ orang yang membaca al-Quran dengan mahir akan bersama-
sama malaikat yang mulia lagi taat.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
4) Mendapat sakinah (ketenangan jiwa) dan rahmat (kasih sayang) . 
Rasulallah bersabda: 
 لَاق ملس و ويلع وّلل ا ىلص ِوّلل ا ُل وُسَر َنأ ونَع للها يضر هريَرُى بِأ نَع
 َعَمَتْجاَم  ٌمْو َق  ِف  ٍتْي َب  ْنِم  ِتْو ُي ُب  ِللها  َنْوُل ْ ت َي  َباَتِك  ِللها  َنْوُسَراَدَت َيَو  ْمُه َن ْ ي َب 
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 َّلِا  ْتََلز َن  ُمِهْيَلَع  َةَن ْ يِك َّسلا  ُمُه ْ تَيِشَغَو  ُةَْحَّرلا  ُمُه ْ ت َّقَحَو  ُةَكَِئلاَمْلا  ُمُىَرََكذَو  ُللها 
 ْنَمْيِف  ُهَدْنِع (هاور ملسم)  
Artinya: Dari Abu Hurairah.r.a berkata Rasulallah saw. Bersabda  
“Tidak berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah untuk 
membaca dan mempelajari Al-qur‟an kecuali turun atas mereka 
sakinah dan rahmat serta diliputi oleh malaikat serta Allah sebut di 
hadapan malaikat (sisinya).” (HR. Muslim)  
 
5) Mendapat sebaik-baik anugrah Allah SWT. 
Rasulallah SAW. bersabda dalam hadis qudsi: 
وّلل ا ىلص ِوّلل ا ُل وُسَر لَاق : لَاق ونَع للها يضرديعَس بِأ نَع   و ويلع
لىاَع َتو كرآَب َت ُبَرلا ُلوُق َي ملس  َلَاق  ُلْوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو 
  ُلْوُق َي  ُّبَر  َّزَع  َّلَجَو  ْنَم  ُوَلَغَش  ُنآْرُقْلا ِىرِْكذَو  ْنَع  ِتََلأْسَم  ُوُتَْيطَْعا  ُلَضَْفا 
اَم  َيِطُْعا  َْيِِلئا َّسلا  ُلْضَفَو  ِمَلاَك  ِللها ىَلَع  ِِرئاَس  ِمَلاَكْلا  ِلْضَفَك  ِللها  
ىَلَع  ِوِقْلَخ(هاور ىذمترلا) 
 
Artinya: dari Abu Said r.a. berkata, Rasulallah berkata: Allah 
berfirman: “Barangsiapa yang sibuk dengan al-Quran dan dzikir 
dari meminta kepada-Ku, aku akan memberikan kepadanya sebaik-
baik anugrah-Ku, aku akan memberikan kepadanya sebaik-baik 
anugrah-Ku, keutamaan kalamullah (al-Quran) atas kalam-kalam 
selainnya seperti keutamaan Allah atas semua makhluk-Nya.” (HR. 
Tirmidzi) 
 
6) Seperti buah Utrujah yang wangi dan lezat. 
Rasulallah SAW.bersabda: 
 ل َاق ص ّْبِّْنلا ِنَع َىس ْوُم ِْبِ َا نَع ُلَثَم  َْيِنمْؤُمْلا ىِذَّلا 
 ُأَرْق َي  َنآْرُقْلا  ُلَثَم  ِةَجُر ُْتلا اَهُْيْر  ٌبَّْيط اَهُمَْعطَو  ٌبَّْيط  ُلَثَمَو  َْيِنِمْؤُمْلا ىِذَّلا 
 ُأَرْق ََيل  َنآْرُقْلا  ُلَثَم  ِةَرْمَّتلا  َحِْيرَل َاَلْ اَهُمَْعطَو  ٌوْلُح  ُلَثَمَو  ِقِفاَنُمْلا ىِذَّلا  ُأَرْق ََيل 
 ُقلا َنآْر  ُلَثَم  َِةناَْيَّْرلا اَهُْيْر  ٌبَّْيط اَهُمَْعطَو  ّّرُم  ُلَثَمَو  ِقِفاَنُمْلا ىِذَّلا  َُأرْق ََيل 
 َنآْرُقْلا  ِلَثَمَك  ِةََلظَْنلْا  َسَْيل َاَلْ  ٌحِْير اَهُمَْعطَو  ّّرُم (هاور ىراخبلا ملسمو) 
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Artinya: dari Abu Musa dari Nabi SAW. Bersabda: “Perumpamaan 
orang beriman yang membaca al-Quran itu seperti buah utrujah; 
aromanya wangi dan rasanya lezat. Perumpamaan orang beriman 
yang tidak membaca al-Quran itu seperti kurma; tidak beraroma, 
tapi rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca 
al-Quran itu seperti buah raihanah; aromanya wangi, tapi rasanya 
pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca al-
Quran itu seperti buah handzalah (semacam labu); tidak beraroma 
dan rasanya pahit.” (HR. Bukhori dan Muslim)  
 
7) Mendapat kebaikan berlipat ganda. 
Rasulallah SAW. bersabda:  
 ِوّلل ا ُل وُسَر َل َاق ُل وُق َي ونع وّلل ا ض َر ِد ْوُعْسَم َنْب ِوَّللا دْبَع نَع 
  ملس و ويلع وّلل ا ىلص ْنَم  َأَر َق ًافْرَح  ْنِم  ِباَتِك  ِللها  ُوَل َف  ِِوب  
 ٌةَنَسَح  ُةَنَسَْلْاَو  ِرْشَِعب َاِلَْاثَْما  ُلْو َُقَال م لآ  ٌفْرَح  ْنِكَلَو  ٌفِلآ  ٌفْرَح 
 ٌمَلَو  ٌفْرَح  ٌمْيِمَو  ٌفْرَح (ىذمترلاىاور) 
Artinya: dari Abdullah bin mas‟ud radhiyallahu‟ anhu berkata: 
Rasulallahu‟alaihi wasallam bersabda “Barangsiapa membaca satu 
huruf dari kitabullah baginya satu kebaikan. Satu kebaikan 
(dibalas) dengan sepuluh kali lipatnya. Aku tidak mengatakan Alif 
Lam Mim sebagai satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu 
huruf, dan Mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi) 
 
 
 
8) Memberikan syafaat (pertolongan) ketika hari kiamat kelak. 
Rasulallah SAW. bersabda:  
وّلل ا ىلص ِوّلل ا ُل وُسَر  َُتْع َِسَ َلَاق ونع وّلل ا ض ر ُّىِلِىاَبْلاَةَماَُمأ بِأ نَع 
  ُلوُق َي ملس و ويلعاْوُؤَر ْ ِقا  َنَآْرُقلا  ُوَّنَِإف ىِتَْأي  َمْو َي  ِةَماَيِقْلا  ًعْيِفَش  ِِوباَحْصَِلْا  
(هاور ملسم) 
Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahily Radhiyallahu‟anhu berkata: 
aku telah mendengar Rasulallahu‟alaihi wasallam bersabda 
“Bacalah al-Quran, sesungguhnya pada hari kiamat ia akan 
memberikan syafaat kepada pembacanya.” (HR. Muslim) 
 
29 
 
 
 
Menurut Ahmad Syarifudin (2004: 45) keutamaan membaca 
al-Quran, Rasullulah memberikan apresiasi, motivasi dan sugesti 
untuk giat membacanya berikut nilai keuntungan yang akan 
didapatkan dengan kegiatan membaca kitab suci:  
1) Pertama, nilai pahala. Kegiatan membaca al-quran persatu 
hurufnya dinilai satu kebaikan dan satu kebaikan ini dapat 
dilipatgandakan hingga sepuluh kebaikan. Bayangkan bila satu 
ayat atau satu surah saja mengandung puluhan aksara arab, sebuah 
anugrah Allah SWT. yang agung.  
2) Kedua, obat terapi jiwa yang gundah. Membaca al-Quran bukan 
saja amal ibadah, namun juga bisa menjadi obat dan penawar jiwa 
gelisah, pikiran kusut, nurani tidak tentram dan sebaginya, Allah 
berfirman Al-Isra‟: 82: 
 َيِمِلاَّظلا ُدِيَزي لَو َيِنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَرَو ٌءاَفِش َوُى اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلّْز َن ُنَو
( ًاراَسَخ لِإٕٛ) 
 
Artinya : dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al- 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (Depag RI, 2002:396) 
 
3) Ketiga, memberikan syafaat. Di saat umat manusia diliputi 
kegelisahan pada hari kiamat, al-quran bisa hadir memberikan 
pertolongan bagi orang-orang yang senantiasa membacanya di 
dunia. Sabda Rasulullah SAW. 
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 ا ىلص وّلل ا ُل وُسَر  َُتْع َِسَ َلَاق ونع وّلل ا ض ر ُّىِلِىاَبْلاَةَماَُمأ بِأ نَع
لاًع ْ يَفِش ِةَم اَيِقْلا َمْو َي ىِت َْأي ُوَّنَِإف َناْرُقْلااوُؤ َر ْ ِقا ُلوُق َي ملس و ويلع وّل  
  ِوِباَحْصَِلْ(هاور ملسم) 
Artinya: Dari Abu Umamah Al-Bahily Radhiyallahu‟anhu berkata: 
aku telah mendengar Rasulallahu‟alaihi wasallam bersabda 
“Bacalah al-Quran karena sesungguhnya ia pada hari kiamat akan 
hadir memberikan pertolongan kepada orang-orang yang 
membacanya”( HR Muslim 804) 
 
4) Keempat, menjadi nur di dunia sekaligus menjadi simpanan di 
 akhirat.  
5) Kelima, malaikat turun memberikan rahmatdan ketenangan. 
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2010: 7) 
menjelaskan bahwa keutamaan al-Quran (Tilawah) yaitu al-Quran 
adalah sebuah kitab yang harus dibaca bahkan sangat dianjurkan 
untuk dijadikan sebagai bacaan hariaan. Allah menilainya sebagai 
ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan 
tidak dihitung per ayat atau per kata, melainkan per huruf 
sebagaimana dijelaskan Rasulallah yang artinya “ Aku tidak 
mengatakan bahwa Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif adalah 
satu huruf Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” 
  Dari uraian tentang keutamaan membaca al-Quran di atas 
dapat disimpulkan bahwasanya membaca al-Quran mempunyai 
keutamaan yang banyak diantaranya yaitu mendapatkan pahala yang 
berlipat bahkan ketika membaca al-Quran pahalanya dihitung per 
huruf bukan perkata, dan satu huruf pahalanya dilipat gandakan 
menjadi 10 kali. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca dan menulis Al-Quran 
  Menurut Mansur (2005:136) faktor-faktor yang mempengaruhi 
anak belajar membaca dan menulis al-Quran secara umum 
dipengaruhi oleh adanya faktor internal maupun eksternal. Faktor 
tersebut, yaitu: faktor internal mencakup; kepribadian dan faktor 
pembawaan. Faktor pembawaan adalah faktor yang dibawa saat lahir 
kedunia, contohnya saat lahir dikumandangkan adan dengan maksud 
agar yang pertama didengar oleh anak itu lantunan ayat Allah dan 
dilalam lafad adan terdapat kalimat tauhid yang harus dideklarsikan 
dan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.adapun 
pejelasannya sebagai berikut: 
1) Faktor keluarga  
  Faktor keluarga dapat mempengaruhi karena bagaimana cara 
orang tua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga dan suasana 
keluarga akan berpengaruh terhadap diri anak. 
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi  pembelajaran 
yaitu kurikulum, keadaan guru, relasi guru  dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa. 
3) Faktor masyarakat 
Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor ekstern 
yang dapat berpengaruh terhadap siswa, siswa yang bergaul 
dengan orang baik akan menjadi baik karena pengaruh teman 
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bergaul akan lebih mudah masuk kedalam jiwanya dan bentuk 
kegiatan masyarakat, bentuk kegiatan yang dimaksudkan yaitu 
apabila anak banyaknya megikuti kegiatan dimasyarakat  
terutama dalam kegiatan keagaaman maka anak tersebut akan 
terdorong menjadi agamis. 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar membaca dan 
menulis al-Quran sama isi nya dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar yang di tulis oleh Slameto (2003: 54), dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.  
1) Faktor-faktor intern meliputi: 
a) Faktor Jasmaniyah 
(1) Faktor kesehatan 
 Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan besert 
bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adalah 
keadaan atau hal sehat. Keadaan seseorang berpengaruh 
terhadap balajarnya. 
(2) Cacat Tubuh 
 Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 
b) Faktor Psikologis 
(1) Intelegensi 
 Inteligensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga 
jenis, yaitu 1. kecakapan untuk menghadapi dan 
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menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dan efektif 2. 
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, 3. mengetahui relasi dan 
mempelajari  dengan cepat. 
(2) Perhatian 
 Menurut Ghazali perhatian merupakan keaktifan jiwa 
yangdipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada 
suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. 
Proses timbulnya perhatian ada dua cara yaitu perhatian 
yangtimbul dari keinginan dan bukan dari keinginan. 
(volitional dan non volitional attentional) perhatian 
volitional memerlukan memerlukan usaha sadar dari 
individu untuk menangkap suatu gagasan atau objek, 
sedangkan perhatian non volitional timbul tanpa kesadaran 
kehendak. 
(3) Minat 
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang. 
(4) Bakat 
 Bakat atau optitude menurut Hillgard adalah the capacity 
to lern, dengan perkataan lain, hakikat merupakan 
kemampuan untuk belajar, secara umum bakat merupakan 
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kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Kemampuan potensial itu baru akan terealisir menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
(5) Motif  
 Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari 
atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu 
berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 
motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 
(6) Kematangan 
 Kematangan adalah suatu tungkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. 
 
(7) Kesiapan 
 Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah: 
Preparedness to respond or react. Kesiapan adalah 
kesediaan untuk memberi response atau bereaksi.  
c) Faktor Kelelahan 
 Kelelahan ada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 
dapat dibedakan enjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 
dan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan 
lemah lunglainya tubuh dan timbulkecenderungan untuk 
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membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untukmenghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor-Faktor Ekstern 
a) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa: 
(1) Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 
terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan dpertegas oleh 
Sutjipto Wirowidjodjo dengan pertanyaannya yang 
mengatakan bahwa: keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinnya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 
bersifat menetukna untuk pendidikan dalam ukuran besar 
yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.melihat 
pernyataan di atas, dapat dipahami betapa petingnya 
peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang 
tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap 
belajarnya. 
(2) Suasana Rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana 
anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan 
36 
 
 
 
faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang 
disengaja. Suasana rumah yang gaduh atau  ramaidan 
semawrut tidak akan memberi ketenangan  kepada anak 
yang belajar.  
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup : 
(1) Metode Mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus 
dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut 
Igh. S. Ulih Bukit Karo Karo adalah menyajikan bahan 
pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu 
menerima, mengusai dan mengembangkannya. Di dalam  
lembaga pendidikan, orang lain yang disebut diatas disebut 
sebagai murid atau siswa dan mahasiswa dan lebih-lebih 
mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cara-cara 
mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan 
seefisien serta seefektif mungkin. 
(2) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.  
Jelaslah bahan pelajaran itu mempengruhi belajar siswa. 
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Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik 
terhadap belajar. 
(3) Waktu Sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore 
atau malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi 
belajar siswa. 
c) Faktor Masyarakat 
(1) Mass Media 
Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, 
surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-
lain. Semuanya itu beredar dalam masyarakat. Mass media 
yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan 
juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jeek 
juga berpengaruh jelek terhadap siswa.  
(2) Teman Bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman 
bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri 
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek 
pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. 
(3) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-
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orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan 
mempunyai kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh 
jelek kepada anak (siswa) yang berada disitu. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar al-Quran yaitu faktor internal seperti (faktor 
jasmaniyah, faktor psikologis,faktor kelelahan) dan faktor eksternal 
seperti(faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat). 
e. Tingkatan –tingkatan dalam membaca al-Quran 
Menurut  Ahmad Annuri, bahwasanya ada beberapa  tingkatan 
dalam membaca al-Quran itu ada 4 tingkata: 
1) At-Tahqiq 
 Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Menurut 
ulama tjwid, tempo bacaan ini diperdengarkan sebagai metode 
dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan murid dapat 
melihat dan mendengarkan cara guru membaca huruf demi huruf 
menurut semestinya sesuai dengan makhrajnya dan sifatnya serta 
hukum-hukumnya, seperti panjang, samar, sengau,dan lain 
sebagainya. 
2) At-Tartil 
Tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan 
bacaan itulah al-Quran diturunkan. Allah berfirman: 
 ًلاِيت ْر َت ُوَنْل َت َرَو 
“ Dan kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).” (QS. Al-
Furqon: 32) 
 
3) Al-Hadr 
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Adalah bacaan cepat dengan tetap menjaga hokum tajwidnya. 
4) At-Tadwir 
Adalah bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau tidak terlalu 
lambat, pertengah antara al-hadr dan at-tartil  
f. Metode Baca Tulis Al-Quran 
1) Metode Iqra. 
Menurut As‟ad Humam (2000) penjelasan pembelajaran 
metode iqra‟ sebagai berikut: 
Sistem pembelajaran 
a) Pertama-tama harus diketahui dulu, mulai jilid berapa santri 
harus belajar. Untuk itu santri dites dulu dengan lembar 
penjajagan. 
b) Pengajaran bersifat prifat. Masing-masing satri disimak satu 
persatu secara bergantian dan hasil belajarnya pada kartu 
prestasi santri, yang harus dimiliki oleh setiap santri. Santri lain 
yang menunggu giliran, supaya latihan membaca sendiri atau 
diberi tugas untuk menulis al-Quran. Dalam sistem prifat ini, 
seorang guru, idealnya hanya mengajar 3-6 orang (jika waktunya 
± 1 jam).jika terpaksa klasikal, santri dikelompokkan menurut 
persamaan jilidnya dan belajar bersama-sama halaman demi 
halaman dengan seorang guru/penyimak. 
c) Pengajaran, juga mengunakan metode CBSA (cara belajar santri 
aktif). Guru menunjukkan pokok-pokoknya pelajaran saja dan 
tidak perlu mengenalkan istilah-istilah. Juga guru jangan 
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menuntun membaca. Santrilah yang harus membaca sendiri 
latihan-latihannya. Bila santri keliru baca huruf, dibetulkan 
huruf-huruf yang keliru saja dengan isyarat. Jika tetap saja lupa, 
baru ditunjukkan bacaan yang sebenarnya. 
d) Asistensi. Untuk mengatasi kekurangan guru/penyimak, santri 
yang lebih tinggi penguasaan bacaan menurut jilidnya diharap 
membantu menyimak santri lain yang belajar pada jilid di 
bawahnya. Hasil pengajarannya juga dicatat pada kartu prestasi 
santri. 
e) Untuk kenaikan jilid, perlu ditentukan seorang guru penguji 
EBTA dan dicatat pada blangko kenaikan jilid. Jadi, kenaikan 
dari halaman ke halaman ditentukan oleh guru/ asisten yang 
membimbingnya. Sedang kenaikan dari jilid ke jilid ditentukan 
oleh guru penguji. 
f) Bagi santri yang lebih cerdas, tidak harus tiap-tiap halaman 
dibaca utuh, asalkan ia lulus EBTA-nya. 
2) Metode Tsaqifa 
Metode tsaqifa adalah metode yang cepat yang 
memerlukan waktu sedikit dibanding metode lainya, dalam 
bukunya (Umar Taqwim. 2014: 07-08) dijelaskan metode Tsaqifa 
artinya cerdik atau cerdas adalah sebuah metode pembelajaran baca 
al-Quran yang dirancang secara khusus untuk orang dewasa. Hadir 
sebagai metode alternatif bagi mereka yang menginginkan segera 
bisa membaca al-Quran akan tetapi tidak banyak mempunyai 
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banyak waktu serta kesempatan. Sistim yang dipakai metode ini 
adalah sistem 5X pertemuan, artinya untuk bisa membaca al-Quran 
tidak dibutuhkan banyak waktu maupun pertemuan, cukup dengan 
5X pertemuan saja, @pertemuan 1½ jam (7½ jam).  
a) Khusus Orang Dewasa 
Metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode 
kemandirian siswa, artinya siswa harus mampu mengatasi segala 
permasalah yang ada pada proses pembelajaran, untuk itu 
kekuatan logika serta analog-analog sangat diandalkan untuk 
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar membaca al-Quran. 
b) Karakteristik metode Tsaqifa 
Metode ini mudah, cepat, menyenangkan dan tidak 
membebani karena mempunyai beberapa karakter yang saling 
menunjang satu dengan lainnya, karakteristiknya adalah: 
(1) Sistematis : Pola yang dipergunakan dalam setiap 
pembahasan adalah pola tetap, berurutan dan 
berkesinambungan. 
Fleksibel : Metode ini dapat diajarkan dengan sistim fardiyah 
(privat) ataupun jam‟iyah (klasikal) dan juga bisa diajarkan 
kepada semua kalangan orang tua maupun anak-anak( usia 
10 tahun ke atas). 
(2) Praktis : Untuk dapat membaca al-Quran dibutuhkan waktu 
singkat, hanya dengan 5X pertemuan @1,5 jam(7,5 jam). 
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(3) Variatif : Tiap pembahasan mempunyai metode pengajaran 
yang berbeda sehingga menarik tidak membosankan dan 
tidak membebani. 
(4) CBSA : Cara belajar siswa aktif. 
c) Garis besar pengajaran metode Tsaqifa 
(1) Pertemuan pertama  
Bab pertama, pengenalan 18 huruf hijaiyah yang 
konsonannya sama dengan huruf latin. Huruf-huruf tersebut 
di rangkai menjadi sebuah kata dan kalimat yang mudah 
diingat yaitu “ NAMA SAYA MALA ROSA & KATA 
WAJA TOKO SOFA ADA BAHAYA” 
(2) Pertemuan kedua 
Bab kedua, pengenalan 10 huruf hijaiyah yang 
konsonannya tidak sama dengan huruf latin. Huruf-huruf 
tersebut dikelompokan pada pendekatan kemiripan bentuk 
huruf dan kedekatan makhorijul huruf serta menganalogikan 
dengan kalimat yang mudah diingat, dan bab ketiga 
pengenalan tanda baca fathah, kasroh, dan dhommah. 
(3) Pertemuan ketiga 
Bab keempat Pengenalan tanda baca tanwin yaitu 
fokal akhiran  yang dibaca “an-in-un”. Dan bab kelima, 
pengenalan tanda baca mad yaitu bacaan panjang atau vocal 
panjang “aa-ii-uu”. 
(4) Pertemuan  keempat 
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Bab keenam, Pengenalan tanda baca sukun yaitu 
huruf asli atau mati. Dan bab ketujuh, pengenalan tanda baca 
tasydid atau huruf ganda atau dobel. 
(5) Pertemuan kelima; 
   Bab kedelapan, latihan membaca Al-qur‟an 
dengan beberapa tahapan cara, dari latihan melafadzkan 
perhuruf hingga perkata lalu perkalimat. 
 Jika tidak memungkinkan mempelajari atau 
mengajarkan berdasarkan pertemuan I-V, boleh dipelajari 
atau diajarkan berdasarkan bab pembahasan, dari bab I – 
IX. 
3) Metode Ummi. 
Metode ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dalam 
pengajaran al-Quran, sebagaimana isi metode ummi dijelaskan 
dalam bukunya (Masruri dan A. Yusuf MS. 2007: v) sebagai 
berikut: 
Petunjuk  Mengajar Metode Ummi 
a) Buku metode ummi terdiri dari 6 jilid yang masing-masing 
terdiri dari 40 halaman, ditambah buku gharib dan tajwib. 
b) Setiap buku terdapat pokok bahasan latihan atau pemahaman 
dan ketrampilan. 
c) Setiap kelas terdiri dari 15-20 murid dengan seorang guru. 
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d) Mengajar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individu atau klasikal 
baca simak dan untuk jilid 3 sampai dengan jilid 6 termasuk Al-
Qur‟an dengan klasikal baca simak atau baca simak murni. 
e) Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jilid dengan 
standart yang telah ditentukan. 
f) Murid diperoleh melanjutkan ke jilid atau tingkat berikutnya jika 
benar-benar menguasai dan lancar serta tidak salah dalam 
membacanya termasuk latihan di halaman 20 dan halaman 40 
juga harus dikuasai dengan baik. 
g) Pengetesan naik jilid atau naik tingkat diacak dari halaman 1 
sampai halaman 40 (tidak dibaca halaman terakhir saja) dan 
sebaiknya melalui koordinator atau penguji. 
h) Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam proses 
belajar mengajar sebaiknya dibantu dengan alat peraga. Selain 
metode –metode di atas dapat di gunakan  metode yang lain 
seperti metode peer teaching. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa  
skripsi yang relevan dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti, diantaranya 
adalah : Wahyu Ardhiyanto dengan judul Pelaksanaan Program Pembelajaran 
Baca Tulis Al-Quran bagi siswa Madrasah Aliyah Karanganom KlatenTahun 
2016. Tarbiyah IAIN Surakarta. 2016.  
Dalam penelitiannya, penulis membahas mengenai Pelaksanaan 
Program BTA bagi siswa MAN Karanganom Klaten untuk pembelajaran 
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Baca-Tulis Al-Quran di madrasah dilakukan secara klasikal dan 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu kelas A, B dan C. Hal ini untuk 
mempermudah dalam proses pembelajarannya. Kelompok A siswa yang lulus 
tes dapat membaca al-Quran dan Iqra‟ jilid 6, kelompok B siswa yang lulus tes 
dapat membaca Iqra‟ jilid 4 dan 5, dan yang kelompok C siswa yang masih 
iqra‟ jilid 1, 2,3 serta masih mengenal huruf hijaiyah. 
 Penelitia lainnya yaitu,  skripsi yang di tulis oleh saudara Kristiono 
dengan judul “ Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran Membaca 
Al-Quran di SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2011/ 2013”. 
Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. 2013.  
Dalam penelitiannya penulis membahas tentang penerapan metode 
Ummi dalam pembelajaran membaca al-Quran di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. Dari hasil analisis data diperoleh hasil kesimpulan bahwa 
penerapan metode Ummi  bisa menjadi solusi alternative bagi siswa untuk 
bisa membaca al-Quran dengan baik dan sesuai kaidah yang baik. 
Implementasi metode ummi dalam pemebelajaran al-Quran ada 7 tahapan 
yaitu : Pembukaan, Appersepsi, Penanaman Konsep, Pemahaman atau latihan, 
Keterampilan, Evaluasi, dan Penutup. Pengajaran membaca al-Quran dengan 
metode Ummi ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap pemula atau jilid, tahap 
tajwid, dan tahap ghorib. 
Persamaan penelitian yang sudah dilakukan oleh Wahyu Ardhiyanto 
dan Kristanto dengan penelitian yang ingin saya teliti yaitu sama-sama 
membahas tentang pelaksanaan BTA, sedangkan untuk perbedaannya untuk 
penelitian Wahyu Ardhiyanto  fokus pada proses pelaksanaan BTA, 
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sedangkan untuk perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Kristanto yaitu, 
penelitiannya fokus dengan pelaksanaan membaca al-Quran dengan metode 
Ummi. 
Adapun penelitian yang saya lakukan yaitu mengenai “ Implementasi 
metode peer teaching dalam Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Quran 
(BTA) bagi siswa SMP Angkasa Colomadu Karanganyar “. Penelitian ini 
mencoba mengungkap bagaimanakah implementasi metode peer teaching 
dalam pelaksanaan program Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu 
Karanganyar. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang penting bagi seorang 
anak. Pendidikan agama yang pertama kali diterima adalah pendidikan dalam 
keluarga. Keluarga mempunyai peranan penting dan mendasar dalam 
membentuk kepribadian seorang anak. Selanjutnya orang tua melimpahkan 
tugasnya dalam mendidik anak melalui pendidikan formal disekolah. 
Sebagai lembaga pendidikan formal sekolah mempunyai 
tanggungjawab yang sangat besar dalam hal membimbing, mengajarkan, dan 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah disebutkan dalam Undang-undang. Salah satu usaha yang 
dilakukan sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan dengan memberikan 
pendidikan agama bagi siswa. 
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode adalah pelican jalan pengajaran menuju tujuan atau sasaran. 
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi 
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kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dalam 
mengembangkan kegiatan belajar mengajar, guru pasti berusaha mencapai 
tujuan semaksiamal mungkin. Salah satu usaha tersebut adalah dengan 
menggunakan metode mengajar. Metode mengajar bermacam-macam 
jenisnya, salah satu nya adalah metode peer teaching. Metode peer teaching 
adalah metode yang melibatkan peserta didik menjadi tutor teman yang 
laiinnya. Dengan menggunakan metode peer teaching dalam pembelajaran 
baca tulis al-Quran diharapkan siswa bersemangat mengikuti pembelajaran 
sehingga siswa mampu membaca al-Quran.  
Baca Tulis Al-Quran merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa yang beragam Islam. Dimana al-Quran adalah firman 
Allah dan petunjuk bagi umat manusia. Al-Quran berbentuk bahasa Arab yang 
tidak mudah bagi kita selaku orang Indonesia untuk dapat membaca dan 
menulisnya dengan baik dan benar. Pada kenyataannya dalam pelaksaan 
program  BTA masih ada siswa yang tidak sepenuhnya memperhatikan guru, 
ini dikarenakan siswa merasa jenuh dengan metode yang digunakan dalam 
mengajar. Untuk mengatasi kejenuhan tersebut guru menggunakan metode 
peer teaching dalam pelaksanaan BTA, dimana salah satu siswa yang 
dianggap mumpuni dalam bidang BTA itu yang menjadi guru bagi teman – 
temannya. Di sini guru hanya mengawasi dan mengevaluasi peserta didiknya.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. 
 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan observasi, 
 wawancara atau angket mengenai keadaan suatu objek yang sedang kita 
 teliti. (Russefendi, 1991 : 30 ). Dengan demikian, penelitian deskriptif  adalah 
penelitian yang memberikan gambaran dari suatu gejala yang ada dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status (keadaan) 
 subjek penelitian pada saat tertentu. 
Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
 untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
 penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.  Secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan  bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. (Lexy J Moleong, 2007 : 186) 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP Negeri Angkasa  
Colomadu yang terletak di jln. Adi Sumarmo Colomadu Karanganyar 
telp. 0271783763. Di SMP Angkasa sudah menggunakan metode peer 
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teaching dalam kurun waktu kurang lebih 4 tahun dalam pelaksanaan 
program BTA dan hasilnya cukup memuaskan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanaka mulai bulan November 2016 samapai dengan 
Agustus 2017.  
 
C.   Subyek dan Informan 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 130) bahwa “ subjek penelitian 
adalah benda, hal, atau orang tempat variable penelitian melekat. Subjek 
penelitian merupakan sumber data dimana peneliti dapat memperoleh data 
yang diperlukan dalam rangka penelitian”. 
Dalam penelitian ini yang disebut sebagai subjek penelitian yaitu 
koordinator BTA (guru Pendidikan agama Islam ) dan  tutor yang membantu  
mengajarkan BTA di SMP Angkasa Colomadu. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi  tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat). Informan 
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru pendamping BTA dan semua 
siswa SMP Angkasa Colomadu yang mengikuti program BTA. 
 
D.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan.  Poham (2007 : 57). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 yaitu: 
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1. Interview (wawancara)  
Merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya. Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. (Lexy j. Moleong, 2007: 186) 
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan dimana pertanyaan-
pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka-kerangka 
sistematik sebelum melakukan wawancara dilokasi penelitian. 
Selanjutnya pertanyaan yang disampaikan kepada informan dapat 
berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar . 
 Metode wawancara yang dilakukan  dalam  penelitian ini adalah 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan implementasi metode peer 
teaching  dalam pelaksanaan program Baca Tulis Al-Quran di SMP 
Angkasa Colomadu.  
2. Observasi 
Metode observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan dan 
pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 
yang diselidiki. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan 
secara langsung dan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana kejadian yang 
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terjadi pada keadaan sebenarnya. Lexy j. Moleong (2007: 174) Metode 
observasi yang dilakukan  dalam  penelitian ini adalah mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan implementasi metode peer teaching  
dalam pelaksanaan program Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa 
Colomadu.  
3.  Dokumtasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis / film yang tidak dipersiapkan karena adanya permainan peneliti. 
Lexy J. Moleong  (2007: 161) dasar menggunakan metode dokumentasi 
ini adalah untuk memperkuat perolehan data dari pengamatan dan 
wawancara sehingga hasil yang diperoleh peneliti memiliki tingkat 
kebenaran yang baik. Metode dokumentasi yang dilakukan  dalam  
penelitian ini adalah mengumpulkan data yang berhubungan dengan 
implementasi metode peer teaching  dalam pelaksanaan program Baca 
Tulis Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu. 
 
E.   Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam pengumpulan data sering terjadi perbedaan bahkan pertentangan antara 
sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu, perlu adanya usaha 
mencari keabsahan data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik trianggulasi yaitu 
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai  pembanding terhadap 
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data itu. teknik trianggulasi yang paling banyak  digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya.  (Lexy J Moleong, 2004 :178 )  
Menurut Patton dalam Lexy (2007: 330) menerangkan empat macam 
dasar dari teknik trianggulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data dan wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen berkaitan. 
Dalam penelitian pemeriksaan data ini menggunakan teknik 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Sedangkan dalam trianggulasi metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut tidak 
saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaa-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan materi 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi antara informan dengan 
sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan sumber yang benar. 
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F.   Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang  disarankan oleh data 
(Moleong, 2006 : 280). Analisis data atau penafsiran data merupakan proses 
mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitianmelalui 
pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang focus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan 
untukorang lain, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan 
menyajikannya (Tohirin, 2012: 141) 
Sementara itu, untuk memproses analisis dalam model Miles dan 
Huberman ini dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan menarik kesimpulan atau verifikasi (Miles Huberman, 2007 : 16-21) 
1.   Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). 
Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan 
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
2.   Penyajian Data 
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Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. Adapun penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama 
bagi analisis kualitatif yang valid. Beberapa jenis bentuk penyajian adalah 
matriks, grafik, jaringan, bagan, dan lain sebagainya. Semuanya dirancang 
untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
padu dan mudah kita raih.  
Dengan demikian, kita sebagai seorang penganalisis dapat melihat 
apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah menarik kesimpulan 
yang benar ataukah terus melangkahmelakukan analisis yang berguna. 
Namun, yang perlu kita perhatikan bahwa bentuk penyajian data yang 
paling sering digunakan dalam  penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Jadi dalam melakukan penyajian data, selain 
dengan teks naratif, juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja), 
dan chart. 
3.   Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
 Untuk langkah ketiga ini, menurut Miles dan Huberman (2007 : 
19), kita mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 
proposisi. Bagi peneliti yang berkompeten, ia akan mampu menangani 
55 
 
 
 
kesimpulan-kesimpulan tersebut dengan longgar, tetap terbuka, dan 
skeptis.  
 Kesimpulan-kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama 
penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna- makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenaran, kekuatan, dan kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya. Jika tidak demikian yang kita miliki adalah cita-
cita yng menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas 
kebenaran dan kegunaannya. 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti  membuat reduksi data dan 
sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah digali 
dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan penting dalam 
yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 
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berupa cerita sistematis dengan suntingan penelitiannya supaya makna 
peristiwanya lebih jelas dipahami. Pada waktu penyajian data sudah 
berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan 
verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan 
sajian data. Jadi, dalam penelitian ini, bergerak diantara komponen analisa 
data yaitu sesudah mengumpulkan data kemudian bergerak diantara 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan 
waktu yang masih tersisa dalam penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum SMP Angkasa Colomadu 
a. Letak Geografis 
Identitas Sekolah 
Nama sekolah   : SMP Angkasa Colomadu 
Nomor statistik sekolah : 203031312029 
Propinsi   : Jawa Tengah 
Otonomi daerah  : Kabupaten Karanganyar 
Kecamatan   : Colomadu 
Desa / Kelurahan  : Malangjiwan 
Jalan dan nomor  : Jln. Adi Suemarmo 
Kode pos   : 57177 
Telepon   : 0271 783763 
Faxcimile / Fax  : 0271 783763 
Status sekolah   : swasta 
Terletak di jalan Adi Suemarmo Karanganyar di kelilingi jalan 
umum beraspal 
Adapun perbatasan SMP Angkasa Karanganyar adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah Barat  :  Perumahan penduduk 
Sebelah utara  :  SD Angkasa Colomadu 
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Sebelah Timur :  jalan Adi Soemarmo 
Sebelah Selatan : SD Malangjiwan VI (dokumen SMP 
Angkasa di kutip tanggal 10 Mei 2017 ) 
b. Sejarah SMP Angkasa Colomadu 
Sekolah Angkasa Lanud Adi Suemarmo merupakan salah 
satu sekolah yang berada langsung di bawah yayasan Ardhya 
Garini Badan pengurus cabang Lanud Adi Suemarmo. Sekolah 
dasar berdiri pada tanggal 24 Januari 1968 dan SMP pada tanggal 7 
Januari 1972 dirintis oleh kolonel PLLU Suwarto. Pada mulanya 
sekolah ini diperuntukan untuk menampung kebutuhan pendidikan 
bagi anak-anak angkota TNI AU dan warga sekitar. (dokumen 
SMP Angkasa di kutip tanggal 10 Mei 2017 ), sejarah lengkap bisa 
di lihat dilampiran 
c. Visi, misi, dan tujuan 
1) Visi SMP Angkasa Colomadu 
Beriman, berkepribadian, berpengetahuan, terampil dan 
berwawasan lingkungan 
2) Misi SMP Angkasa Colomadu 
Melaksanakan kegiatan yang bernuansa iman dan taqwa 
melalui ibadah bersama sesuai dengan agama masing-masing. 
3) Tujuan SMP Angkasa Colomadu 
siswa melaksanakan kegiatan ibadah bersama-sama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya.( dokumen SMP Angkasa 
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di kutip tanggal 10 Mei 2017 ) data lengkap visi, misi dan 
tujuan dapat di lihat dalam lampiran. 
d. Kondisi guru BTA 
Berdasarkan wawancara dengan pak Joko yang menjabat 
sebagai koordinator BTA pada tanggal 12 Mei 2017 diperoleh 
keterangan bahwa SMP Angkasa Colomadu memiliki 4 guru BTA, 
terdiri dari satu guru BTA dan tiga guru pendamping BTA, yang 
terdiri dari satu laki-laki dan tiga perempuan. Adapun dari keempat 
guru tersebut terdiri dari latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
NO NAMA LBP/ guru Mapel 
1 Joko Santoso. SHI, SH UMS  (syariah dan hukum) 
2 Desi Widiastuti S. Pd UMS (bahasa Indonesia) 
3 Mulyaningtyas S.Pd   UNS (bahasa inggris) 
4 Tantri Wuragil S.Pd UNS (bahasa jawa) 
 
e. Kondisi peserta didik 
Berdasarkan wawancara dengan ibuk Komariyah pada 
tanggal 23 Mei 2017 bahwa jumlah siswa di SMP Angkasa  
Colomadu pada tahun 2016/2017 adalah 166  siswa. Terdiri dari 42 
perempuan dan 119 laki-laki ada yang muslim dan ada yang 
beragama Kristen. Jumlah siswa yang non muslim terdiri dari 5 
siswa. Program Baca Tulis Al-Quran di wajibkan bagi semua siswa 
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siswi yang beragama Islam. Dari jumlah siswa tersebut 
dikelompokan menjadi 4 kelas 
1) Kelas perempuan (P) terdiri dari kelompok A, B dan C . 
kategori kelompok A yaitu  kelompok dimana siswa siswinya 
sudah dapat membaca Al-qur‟an. kelompok B, kategori 
kelompok B yaitu berdasarkan iqro jilid 4,5 dan 6. dan yang 
terakhir adalah kelompok C.kateori  kelompok C yaitu siswa  
siswi yang membaca iqro jilid 1,2 dan 3. 
2) Kelas laki-laki 1 (L1) sama terdiri dari kelompok A, B dan C . 
kategori kelompok A yaitu  kelompok dimana siswa siswinya 
sudah dapat membaca Al-qur‟an. kelompok B, kategori 
kelompok B yaitu berdasarkan iqro jilid 4,5 dan 6. dan yang 
terakhir adalah kelompok C.kateori  kelompok C yaitu siswa  
siswi yang membaca iqro jilid 1,2 dan 3. 
3) Kelas laki-laki 2 (L2) ) terdiri dari kelompok A, B dan C . 
kategori kelompok A yaitu  kelompok dimana siswa siswinya 
sudah dapat membaca Al-qur‟an. kelompok B, kategori 
kelompok B yaitu berdasarkan iqro jilid 4,5 dan 6. dan yang 
terakhir adalah kelompok C.kateori  kelompok C yaitu siswa  
siswi yang membaca iqro jilid 1,2 dan 3. 
4) Kelas laki-laki 3 (L3) ) terdiri dari kelompok A, B dan C . 
kategori kelompok A yaitu  kelompok dimana siswa siswinya 
sudah dapat membaca Al-qur‟an. kelompok B, kategori 
kelompok B yaitu berdasarkan iqro jilid 4,5 dan 6. dan yang 
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terakhir adalah kelompok C.kateori  kelompok C yaitu siswa  
siswi yang membaca iqro jilid 1,2 dan 3. 
Adapun pembagian kelompoknya berdasarkan tes awal 
setelah masuk sekolah, dalam pembagian kelompok BTA 
dilakukan secara  acak sesuai tingkat kemampuan membaca al-
Quran atau iqro  masing- masing siswa. Pengelompokan dalam 
program pelaksanaan BTA disesuaikan dengan jenis kelamin 
masing-masing, kelompok laki-laki terdiri dari semua siswa laki-
laki dan kelompok perempuan terdiri dari semua siswi perempuan. 
(Observasi tanggal 1 Agustus 2017). 
f. sarana dan prasarana untuk BTA 
Adapun sarana yang di gunakan dalam program BTA yaitu  
1) papan tulis dan spidol 
2) buku pegangan yaitu buku iqro dan al-qur‟an. 
3) buku pantauan BTA siswa. 
4) meja dan kursi  (Hasil Observasi, 22 April 2017) 
 
2. Deskripsi Data. 
   Berdasarkan wawancara dengan pak Joko pada tanggal 10 
mei 2017 selaku ketua BTA bahwa program Baca Tulis Al-Quran 
sudah dilaksanakan kurang lebih 4 tahun yang lalu, untuk jadwal 
pelaksanaaan BTA 4 kali selama satu minggu yaitu pada pagi hari di 
mulai pukul 06.30 sampai dengan pukul 07.00 hari Selasa dan Kamis, 
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sedangkan siang hari dilaksanakan pada saat jam istirahat sekitar pukul 
12.00 sampai dengan pukul 12.30 pada hari Senin dan Rabu.  
Senada dengan apa yang dikatakan oleh ibuk Desi yang menjabat 
sebagai guru pendamping BTA di SMP Angkasa  wawancara tanggal 
17 Mei 2017 beliau mengatakan bahwa : 
Pelaksanaan program pembelajaran BTA di SMP Angkasa 
Colomadu dilaksanakan 4 kali dalam seminggu yaitu pada pagi 
hari mulai pukul 06.30 samapai dengan 07.00 pada hari selasa 
dan kamis sedangkan untuk siang hari pada hari senin dan rabu 
dilaksanakan pukul 12.00 sampai dengan 12.30. 
Hal itu dibenarkan juga oleh Widya kelas VIII selaku tutor 
BTA wawancara tanggal 17 Mei 2017  bahwa, pelaksanaan program 
BTA ada yang pagi hari dan ada juga yang siang hari. Pagi hari 
dilaksanakan mulai pukul 06.30 sampai dengan 07.00 sedangkan untuk 
yang siang hari dilaksanakan pada pukul 12.00 sampai dengan 12.30. 
Sesuai dengan observasi pada tanggal 23 Mei 2017 yang 
dilaksanakan oleh peneliti bahwa benar adanya pelaksanaan program 
BTA dilaksanakan pada pagi hari yaitu pukul 06.30 sampai dengan 
pukul 07.00 sedangkan untuk yang siang hari dilaksanakan pada pukul 
12.00 sampai dengan pukul 12.30 pada waktu jam istirahat. 
Pada perencanaan awal diadakan pengelompokan kelas BTA, guru 
BTA mengadakan tes awal BTA yang wajib untuk semua siswa. Tes 
dilakukan secara individu. Tujuan dari tes ini adalah untuk pembagian 
kelas kelompok A, B, C. Awalnya siswa ditanya ngajinya sudah 
sampai apa? Kalau siswa menjawab Iqra 3  maka langsung dites 
membaca Iqra bagian Ebta, apabila siswa menjawab ngajinya sudah 
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sampai al-Quran maka dites membaca al-Quran secara acak atau sesuai 
keinginan pengujinya. (Wawancara dengan pak Joko Tanggal 12 April  
2017) 
Senada dengan yang dikatakan bu Tias, dulunya  sebelum masuk 
BTA memang benar ada tes, siswa-siswi dites satu persatu membaca 
al-Quran atau Iqra. Lalu dari tes itu, siswa dapat masuk kelompok 
mana, bisa kelompok A, B atau C dengan berdasarkan kemampuan 
membacanya.. (Wawancara Tanggal 9 Mei  2017 dengan buk Tias) 
Begitu juga dengan pernyataan Putri (siswa) SMP Angkasa , dulu 
sebelum masuk BTA dites sama pak Joko. Tesnya adalah saya disuruh 
membaca al-Quran dan ada yang baca Iqra.(Wawancara Tanggal 10   
Mei  2017 dengan Dian). Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTA) 
dilaksanakan di kelas pada pagi hari, sedangkan untuk siang hari 
dilaksanakan di masjid SMP Angkasa Colomadu dan terkadang 
dilakukan juga di aula sekolah sesuai dengan kelompoknya masing-
masing. (Wawancara dengan pak Sartoyo  kepala sekolah SMP 
Angkasa Colomadu) 
  Senada dengan yang dikatakan oleh pak Joko santoso selaku 
koordinator BTA wawancara tanggal 17 Mei 2017  berkata bahwa 
“Tempat untuk berlangsungnya proses belajar BTA yaitu kelas dan 
masjid sekolah, apabila pagi hari BTA dilaksanakan di dalam kelas 
sedangkan BTA siang hari dilaksanakan di sekitar masjid sekolah 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing|”. 
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Ayu selaku siswa kelas VII wawancara pada tanggal 23 Mei 2017, 
mengatakan hal yang sama bahwa, BTA dilaksanakan di dalam kelas 
untuk pagi hari sedangkan yang siang hari dilaksanakan di masjid. 
Menurut observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 24 
Mei 2017, bahwa benar adanya, tempat yang digunakan untuk belajar 
BTA pada pagi hari yaitu di dalam kelas IX, sedangkan untuk siang 
hari BTA dilaksanakan di sekitar masjid. 
Pembelajaran BTA yang ada di SMP Angkasa Colomadu tenaga 
pengajarnya selain guru, ada juga dari teman sendiri yang disebut tutor 
atau teman sebaya,  dimana tutor mengajar juniornya yang belum bisa 
membaca al-Quran dan Iqro sesuai dengan jilid masing-masing. 
(Observasi pada tanggal 23 Mei 2017). 
Menurut pak Joko selaku ketua BTA wawancara pada tanggal 17 
Mei 2017, untuk tenaga pengajar dalam  pelaksanaan program BTA 
yaitu tutor atau siswa yang sudah dianggap lebih bisa membaca al-
Quran dengan baik, siswa laki-laki mengajar yang laki-laki dan siswa 
perempuan mengajar siswa yang perempuan sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh pak kepala sekolalah 
wawancara tanggal 16 Mei 2017 bahwa di SMP Angkasa Colomadu 
untuk program BTA yang mengajar teman sebaya, ini karena jumlah 
guru yang kurang dan jumlah siswa yang banyak. Jadi untuk solusinya 
yaitu diterapkan metode peer teaching atau mengajar sebaya. 
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Setelah akhir pembelajaran biasanya tutor menyerahkan absensi 
dan buku pantauan kepada ketua masing-masing kelompok, dan apabila 
menurut tutor ada anak didiknya yang sudah lancar dalam membaca al-
Quran, direkomendasikan kepada pak Joko untuk dijadikan tutor 
(wawancara dengan Deras selaku tutor BTA pada tanggal 9 Mei 2017) 
Karakteristik untuk menjadi tutor cukup mudah yaitu dimana siswa 
tersebut lancar dalam membaca al-Quran. (wawancara dengan pak Joko tgl 
17 Mei 2017). Senada dengan yang dikatakan ibu Desi wawancara pada 
tanggal 23 Mei 2017. Karakkteristi pemilihan tutor cukup mudah yaitu 
siswa mempunyai kemampuan membaca al-Quran dengan baik dan lancar. 
Proses penyeleksian untuk menjadi tutor biasanya hanya dilakukan 
dengan cara mengetes bacaan al-Quran yang telah ditentukan oleh pak 
Joko, tidak semua siswa dapat menjadi tutor dalam program pembelajaran 
BTA, siswa yang ingin menjadi tutor melalui tes terlebih dahulu dan yang 
menguji tes adalah pak Joko selaku koordinator BTA di SMP Angkasa 
Colomadu.  
Pelaksanaan tes untuk calon tutor pada saat jam istirahat, dengan 
cara calon tutor dipanggil ke ruang guru, dan setelah itu siswa tersebut di 
suruh membaca al-Quran yang telah ditunjuk oleh pak Joko, apabila dalam 
tes tersebut siswa memenuhi persyaratan atau karakteristik menjadi tutor, 
maka  ia berhak menjadi tutor. (wawancara dengan pak Joko pada tanggal 
16 Mei 2017) 
Senada dengan yang dikatakan Azeezah sebagai tutor wawancara 
pada tanggal 16 Mei 2017, bahwa untuk menjadi seorang tutor BTA 
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melalui tes membaca al-Quran terlebih dahulu, untuk yang menge tesnya 
adalah pak Joko koordinator BTA, biasanya calon tutor di panggil ke 
ruangan guru dan untuk waktu tes menjadi tutor yaitu pada saat jam 
istirahat. 
Sama denga yang dikatakan Deras, sebagai tutor BTA, wawancara tanggal 
16 Mei, ia berkata bahwa:  
“ia sebelum menjadi tutor , saya di tes dulu oleh pak Joko secara 
langsung, tesnya saya di suruh membaca al-qur‟an yang telah di 
tunjuk pak joko misalkan surat al-baqoroh pokoknya terserah pak 
Joko saja, setelah saya membaca al-qur‟an pak Joko menilai sambil 
mengumumkan hasilnya langsung bahwa saya layak atau tidak 
menjadi tutor. 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh buk Tantri selaku pendamping BTA 
wawancara tanggal 24 Mei 2017 bahwa, yang menjadi guru dalam 
program BTA yaitu peserta didik sendiri dan sebelum menjadi guru 
diadakan tes layak tidaknya siswa menjadi guru untuk temannya, dan itu 
yang menguji pak Joko sendiri selaku koordinator BTA. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajarannya peneliti fokus pada kelompok perempuan 
(P), pelaksanaan pembelajaran BTA yang ada d SMP Angkasa Colomadu 
secara umum hampir sama, namum setiap kelas memiliki kekhasan 
sendiri-sendiri. 
Jumlah siswa dalam kelompok perempuan keseluruan adalah 41 
siswa kelas VII, VIII dan IX terdiri dari 22 peserta BTA dan 19 tutor. 
Kelompok A terdiri dari 4 kelompok kecil yang ditutori oleh 4 tutor 
dengan jumlah peserta masing-masing kelompok 2 orang,  kelompok B 
terdiri dari 6 kelompok kecil yang ditutori oleh 6 tutor dengan jumlah 
peserta masing-masing 1 orang,  sedangkan kelompok C terdiri dari 9 
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kelompok kecil yang ditutori oleh 8 tutor dengan jumlah peserta ada yang 
1 dan ada yang 2 orang dalam setiap tutornya. (dokumentasi pada tanggal 
11 Juli 2017 ). 
Pembelajaran di kelas Perempuan (P) didampingi  oleh ibu Tantri 
Wuragil S.Pd.I selaku pendamping Guru BTA kelas perempuan 
pelaksanaan BTA di ruang kelas IX, di dalam kelas ini terdapat 3 
kelompok kecil mulai dari kelompok A, B dan C, yang mana dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas tersebut pada pagi hari, yang dilakukan guru 
pendamping ketika masuk kelas BTA hanya mengawasi jalannya proses 
belajar mengajar. Untuk  pengajarnya sendiri  diserahkan kepada masing-
masing tutor sesuai dengan kelompoknya yang sudah di pilih. 
Setelah tiba di sekolah tutor langsung menuju ke kelas kelompok 
 masing-masing, di kelas kelompok perempuan ada kurang lebih  19 tutor. 
Setelah tutor masuk kelas yang biasa dilakukan tutor yaitu mencari peserta 
BTA atau juniornya apabila juniornya sudah ada di dalam kelas, 
pembelajaran dimulai tanpa menunggu teman yang lain. Seperti yang 
dilakukan tutor Dian yang ada di kelompok C, Dian langsung membuka 
pembelajaran dengan doa basmallah kemudian siswa di suruh membaca  
iqro jilid 1 sesuai halaman masing-masing, misalnya pada jilid 1 iqro 
berikut ini 
ث ت ب 
ب ا ث ت ب ث 
ث ا ب ث ت ب 
ت ب ث ت ب ت 
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ث ث ب ا ت ت 
ث ت ب ت ب ث 
ث ت ب ا  ت ب اث  
Pada saat peserta BTA atau yang ditutori sedang membaca iqro 
yang dilakukan tutor yaitu menyimak bacaan peserta BTA, selain itu tutor 
sambil mengisi buku pantauan  siswa, buku pantauan siswa ini berisi layak 
tidak siswa melanjutkan kehalaman berikutnya, kalau masih banyak 
kesalahan dalam membaca berarti keesokan harinya siswa tersebut harus 
mengulangi lagi dari halam kemarin. 
Setelah selesai membaca 1 halaman penuh, siswa membaca doa 
penutup dengan hamdallah, apabila pesertanya hanya ada 1 orang biasanya 
siswa membaca lebih dari 1 halaman, setelah peserta selesai membaca jilid 
1 Iqro atau sesuai dengan jilid masing-masing, peserta menuju kebelakang 
atau mencari tempat lain untuk murojaah, ini bertujuan  untuk 
memperlancar bacaan, tetapi apabila masih ada peserta BTA yang sedang 
menunggu giliran untuk membaca, siswa yang sudah membaca menuju ke 
belakang dan bergantian dengan siswa yang lainnya untuk membaca iqro. 
 proses pembelajaran dengan metode peer teaching dalam 
pelaksanaan BTA seperti yang telah dijelaskan di atas, sampai semua 
peserta BTA mendapatkan giliran membaca. Setelah semua mendapatkan 
giliran membaca pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdallah, dan  
tutor mengumpulkan buku absen dan buku pemantauan BTA kepada ketua 
kelas untuk dikumpulkan kepada koordinator BTA.  (Observasi pada 
tanggal 23 Mei 2017) 
69 
 
 
 
Adapun pembelajaran yang ada di kelas perempuan kelompok B. 
yang bernama Liling yang di tutori oleh saudari Intan, ia berada pada jilid 
4 iqro, bab 4 iqro ini mengenai huruf qolqolah. Apabila ada materi tertentu 
tutor terlebih dahulu menyjelaskan mengenai materi tersebut setelah itu 
peserta dipersilahkan untuk membaca iqro itu yang dilakukan saudari Intan 
sebagai tutor BTA. Tidak jauh berbeda dengan kelompok yang lainnya 
pembelajaran BTA di kelompok ini juga khususnya yang dimentori oleh 
Intan, proses pembelajarannya yang pertama di buka dengan membaca 
taawudz dan basmallah setelah itu masuk ke inti yaitu pembacaan iqro.  
Seperti jilid 4 iqro berikut ini: 
قأ طأ دأ  جأ بأ 
 ْمُتْبِسَح  ْاو ُدْب ُت يقب أو بأ 
 ِوِهْجَو  َنْوَزُْتُ  ُلَعَْيَ جَأ 
 َان ْدَجَو  ًاحْدَق اْوُلُخْدَت  ْدأ 
 ٌعَلْطَم ىَغْطََيل  ْمُهَمَعْطَأ  ْطَأ 
 ٌمِحَتْقُم  ُأَرْق َي  ٍمَلاَْقأ قَأ 
اَنْقَلَخ  ْمُْكدِدُْيُ  َيَِعْجْأ  َكَثَع ْ ب َي 
 
Ketika peserta membaca iqro yang dilakukan tutor yaitu menyimak 
bacaan tersebut, apabila ada yang salah baik dalam pelafalan maupun 
ejaan tutor Intan membenarkan dengan cara menghentikan sejenak peserta, 
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setelah sudah dibenarkan oleh tutor, peserta mengulangi bacaan yang 
semula seperti yang dicontohkan tutor. Setelah selesai membaca satu 
halaman, peserta dipersilahkan untuk menutup pembelajaran dan 
kemudian kembali ke kelas masing-masing. Tetapi ada juga siswa yang 
setelah pembelajaran selesai mengobrol dengan teman atau tutor mengenai 
BTA atau hal di luar BTA. Seperti biasanya setelah selesai pembelajaran 
tutor mengumpulkan buku pantauan siswa kepada ketua kelompok 
masing-masing untuk diserahkan kepada pak Joko selakua koordinator 
BTA. (Observasi 9 Mei 2017) 
Kelompok berikutnya yaitu kelompok A, kelompok ini adalah 
peserta yang sudah mampu membaca al-Quran. kelompok ini Vicki 
sebagai tutor dan Kirana sebagai peserta BTA, Kirana berada di al-Quran 
surat Al-baqoroh. Pembelajaran BTA dibuka dengan bacaan Basmallah 
setelah itu pesrta dipersilahkan untuk membaca, seperti yang dilakukan 
oleh i Kirana dan Lintang. Kirana membaca surat Al-baqoroh ayat 51 
sampai dengan ayat 60  
 ِميِحَّرلا ِنْحَّرلا ِللها ِمْسِب 
 ُُتْذََّتَّا َُّثُ ًةَل ْ َيل َيَِعبَْرأ ىَسوُم َانْدَعاَو ْذِإَو َنوُمِلَاا ْمُت َْنأَو ِهِدْع َب ْنِم َلْلِعْلا 
(٘ٔ( َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل َكِلَذ ِدْع َب ْنِم ْمُكْنَع َانْوَفَع َُّثُ)ٕ٘ اَن ْ ي َتآ ْذِإَو)
( َنوُدَتْه َت ْمُكَّلَعَل َنَاقْرُفْلاَو َباَتِكْلا ىَسوُمٖ٘ َاي ِوِمْوَِقل ىَسوُم َلَاق ْذِإَو)
 َا ْمُكَّنِإ ِمْو َق اوُل ُت ْقَاف ْمُكِِئرَاب َلىِإ اُوبوُت َف َلْلِعْلا ُمُِكذَا ّْتَِّاب ْمُكَسُف َْنأ ْمُتْمَل
 ُباَّوَّ تلا َوُى ُوَّنِإ ْمُكْيَلَع َباَت َف ْمُكِِئرَاب َدْنِع ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِلَذ ْمُكَسُف َْنأ
( ُميِحَّرلا٘ٗ َن َّتَح َكَل َنِمْؤ ُن ْنَل ىَسوُم َاي ْمُتْل ُق ْذِإَو) ًةَرْهَج َوَّللا ىَر
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( َنوُُرظْن َت ْمُت َْنأَو ُةَقِعا َّصلا ُمُكْتَذَخََأف٘٘ ْمُكِتْوَم ِدْع َب ْنِم ْمُكاَن ْثَع َب َُّثُ)
( َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل٘ٙ  ىَوْل َّسلاَو َّنَمْلا ُمُكْيَلَع اَنَْلز َْنأَو َماَمَغْلا ُمُكْيَلَع اَنْلََّلاَو)
اَم ِتاَبَّْيط ْنِم اوُلُك  َنوُمِلْظَي ْمُهَسُف َْنأ اُوناَك ْنِكَلَو َانوُمََلا اَمَو ْمُكاَن ْقَزَر
(٘ٚ اوُلُخْداَو اًدَغَر ْمُتْئِش ُثْيَح اَه ْ نِم اوُلُكَف ََةيْرَقْلا ِهِذَى اوُلُخْدا اَنْل ُق ْذِإَو)
 ُمْلا ُدِيزَنَسَو ْمُكَايَاطَخ ْمُكَل ْرِفْغ َن ٌةَّطِح اُولوُقَو اًد َّلُس َباَبْلا َيِنِسْح
(٘ٛ َنيِذَّلا ىَلَع اَنْلَز َْنَأف ُْمَلْ َليِق يِذَّلا َر ْ يَغ لْو َق اوُمََلا َنيِذَّلا َل َّدَب َف)
( َنوُقُسْف َي اُوناَك َابِ ِءاَم َّسلا َنِم ًازِْجر اوُمََلاٜ٘ ىَسوُم ىَقْسَتْسا ِذِإَو)
 َرَلَف ْنَاف َرَلَْلْا َكاَصَِعب ْبِرْضا اَنْلُق َف ِوِمْوَِقل  َمِلَع ْدَق اًن ْ يَع َةَرْشَع اَتَن ْثا ُوْنِم ْت
 ِضْرلْا ِفِ اْو َثْع َت لَو ِوَّللا ِقِْزر ْنِم اُوَبرْشاَو اوُلُك ْمُه َبَرْشَم ٍسَاُنأ ُّلُك
( َنيِدِسْفُمٙٓ) 
Pada bagian al-Quran harus lebih jeli dan teliti karena, biasanya 
peserta banyak yang melakukan kesalahan. Kesalahan yang sering banyak 
ditemui yaitu panjang pendek bacaan al-Quran. Pada saat peserta 
membaca tutor menyimak bacaan sambil mengisi buku pantauan.  Setelah 
selesai pembelajaran dikumpulkan kepada ketua kelompok masing-
masing, biasanya yang dilakukan siswa ketika menunggu mengaji yaitu 
murajaah. 
Apabila masih ada waktu peserta BTA diperbolehkan membaca al-
Quran sampai 2 halaman lebih, hal ini bertujuan untuk melatih bacaan  al-
Quran supaya semakin lancar. Apabila sudah selesai membaca, tutor 
memberikan arahan kepada pesertanya bahwa: “ hari ini kamu ngajinya 
sudah lumayan bagus tinggal panjang pendeknya saja harus diperbaiki, 
besok lanjut kehalaman berikutnya”. Setelah selesai membaca, peserta 
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biasanya menutup dengan membaca doa hamdallah, setelah itu Kirana 
biasanya langsung pergi ke kelas untuk persiapan pembelajaran yang 
selanjutnya. Observasi pada tanggal 23 Mei 2017. 
Dalam pembelajaran BTA di SMP Angkasa Colomadu tidak ada 
pemberian materi secara khusus, materinya mengikuti jilid masing-masing 
yang dibaca peserta, misalkan di iqro materi qolqolah, biasanya tutor 
menyjelaskan secara singkat apa itu qolqolah dan langsung dipraktekan. 
dikarenakan waktu yang sangat sedikit  dan keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki  tutor, selain itu  target BTA yaitu yang penting anak sudah bisa 
membaca al-Quran untuk Ilmu yang lain seperti tajwid bisa dipelajari di 
tempat lain. 
Pembelajaran BTA di SMP Angkasa Colomadu menggunakan 
metode peer teaching, metode peer teaching adalah metode dimana yang 
mengajarkan adalah teman sendiri. Menurut bapak Joko Santoso selaku 
koordinator BTA wawancara tanggal 17 Mei 2017, bahwa langkah-
langkah metode peer teaching yaitu 1. Guru memilih teman yang akan 
dijadikan tutor dengan karakteristik siswa mampu membaca al-Quran 
dengan baik. 2. Setelah itu guru membentuk beberapa kelompok kecil 
yang terdiri 1-5 orang sesuai jilid masing-masing. 3. Setiap kelompok 
kecil mendapatkan satu mentor. Dan langkah yang terakhir yaitu 
pelaksanaan BTA sesuai jilid masing-masing. 
Kondisi peserta didik ketika pembelajaran BTA berlangsung 
menurut Azizah selaku tutor BTA wawancara pada tanggal 23 Mei 2017, 
adalah siswa sering berisik hal ini karena, jarak antara kelompok satu 
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dengan yang lain berdekatan dijadikan dalam 1 ruangan kelas, sehingga 
pembelajaran kurang kondusif. Tetapi ketika ada guru pendamping peserta 
didik cenderung diam karena mereka takut dengan guru pendamping. 
dibandingkan dengan teman meskipun dalam hal ini teman sebagai guru 
atau pengajar BTA. 
Sedangkan untuk kendala dalam pembelajaran BTA yaitu siswa 
cenderung menyepelekan tutor karena pengajar BTA merupakan teman 
sendiri, selain itu waktunya yang kurang efektif, meskipun dilaksanakan 
empat kali dalam seminggu tetapi waktu yang efektif dalam 
pembelajarannya hanya kurang lebih 15-10 menit sekali pertemuan 
dikarenakan siswa masih banyak yang terlambat datang. Wawancara 
dengan pak Joko selaku ketua BTA pada tanggal 23 Mei 2017. 
Senada dengan yang dikatakan Yusuf selaku tutor Baca Tulis Al-
Quran wawancara pada tanggal 16 Mei 2017 ia mengatakan kendala dalam 
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran yaitu waktunya kurang banyak dan 
siswa cenderung menyepelekan tutor sebagai pengajar, sehingga bertindak 
semaunya sendiri. 
Dibenarkan oleh hasil observasi pada tanggal 24 Mei 2017 oleh 
peneliti. Kendala dalam proses pembelajaran BTA yang ada di SMP 
Angkasa Colomadu yaitu siswa bertindak semaunya sendiri, 
menyepelekan tutor, dan siswa tidak mau belajar di rumah sehingga 
kemampuan siswa hanya staknan disitu saja. 
Evaluasi pembelajaran BTA dengan diadakan tes, untuk waktu 
pelaksanaan  evalusi tidak tentu, dikarenakan waktunya yang kurang 
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biasanya diadakan di sela-sela pembelajaran mapel Pendidikan Agama 
Islam dan pada jam istirahat. Untuk penguji adalah koordinator BTA. 
Adapun prosedur evaluasinya setelah koordinator  menerima laporan dari 
tutor bahwa adanya siswa yang naik jilid baik dari Iqro 1 ke jilid 2 dan 
seterusnya. Wawancara dengan pak Joko pada tanggal 6 Mei 2017. 
Hal ini dibenarkan juga oleh Widya tutor BTA wawancara pada 
tanggal 7 Mei 2017 bahwa, untuk evaluasi pembelajaran BTA 
dilaksanakan pada saat siswa naik ke jilid berikutnya, dan untuk 
prosedurnya setelah pak Joko menerima laporan hasil pembelajaran dari  
para tutor, evaluasi dilaksanakan tidak tentu  
3. Interpretasi Penelitian  
Metode peer teaching adalah latihan mengajar yang dilakukan oleh 
siswa kepada teman-teman calon guru. Selain itu, peer teaching 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang siswa kepada 
siswa lainnya dan salah satu siswa itu lebih memahami materi 
pembelajaran. (Abdul Majid. 2014).  
Kelebihan metode peer teaching adalah hasilnya lebih baik bagi 
anak yang mempunyai perasaan takut atau enggan kepada gurunya, 
kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung jawab dalam 
mengemban suatu tugas, dan melatih kesabaran. (Dzamarah dan Zain. 
2014) 
Adapun proses rekruitmen tutor yaitu awalnya melalui 
rekomendasi dari tutor, apabila menurut tutor dalam kelompoknya ada 
peserta yang sudah bagus membaca al-Quran tutor tersebut memberitahu 
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kepada koordinator BTA, setelah itu siswa yang bersangkutan di panggil 
untuk di tes, apabila sudah memenuhi standar siswa tersebut bisa lulus 
menjadi tutor dan sebaliknya apabila belum memenuhi standart siswa 
tersebut tidak menjadi tutor dan kembali ke kelompok semula untuk terus 
mengikuti program BTA. 
Adapun kriteria untuk menjadi tutor yaitu dapat diterima atau 
disetujui oleh siswa yang mendapat program perbaikan sehingga siswa 
tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya, 
mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan 
yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada temannya.  
(Suharsimi arikunto: 1996) 
Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa 
Colomadu Karanganyar terlaksana sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
Untuk jadwal pagi hari dan siang hari, pagi hari mulai jam 06.30 sampai 
dengan jam 07.00 hari Selasa dan hari Kamis dilakukan di dalam kelas 
sedangkan siang hari setelah sholat duhur berjamaah yaitu hari Senin dan 
Rabu dilaksanakan di musholah. Sedangkan untuk pembelajaran Baca-
Tulis Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu Karanganyar dilakukan secara 
klasikal dan dikelompokkan. Kelompok BTA dibagi menurut jenis 
kelamin dan kemampuan peserta. 
 Langkah-langkah metode peer teaching dalam pelaksanaan BTA yaitu. 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu kepada seluruh 
siswa siswi peserta BTA di SMP Angkasa Colomadu disini tujuan 
pembelajarannya yaitu mengajarkan kepada  siswa siswi yang belum 
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bisa  membaca al-qur‟an agar dapat membaca al-qur‟an dengan baik 
dan benar. 
2. Membagi peserta BTA menjadi beberapa kelompok kecil. 
3. Masing-masing kelompok kecil di dampingi oleh tutor yang dijadikan 
sebagai pengajar BTA 
4. Setelah semua kelompok kecil mendapatkan mentor, proses yang 
selanjutnya yaitu memulai pembelajaran BTA menurut kelompok 
masing-masing, ada yang kelompok iqro jilid 1,2 dan 3 (kelompok C), 
kelompok iqro jilid 4,5 dan 6 (kelompok B) dan kelompok al-Quran 
(kelompok A). 
5. Setelah pembelajaran selesai diadakan evaluasi pembelajaran melalui 
tes yang dilakukan langsung oleh koordinator BTA, evaluasi 
dilaksanakan ketika  jam istirahat.  
Dalam pembelajaran BTA di SMP Angkasa Colomadu tidak ada 
pemberian materi secara khusus, materinya mengikuti jilid masing-masing 
yang dibaca peserta, misalkan di Iqro pas materi qolqolah, biasanya tutor 
menyjelaskan secara singkat apa itu qolqolah dan langsung dipraktekan. 
Hal ini dikarenakan waktu yang sangat sedikit  dan keterbatasan 
kemampuan yang dimiliki  tutor, selain itu  target BTA yaitu yang penting 
siswa bisa bunyi membaca al-Quran nanti Ilmu yang lain seperti tajwid 
bisa dipelajari di tempat yang lain. 
Evaluasi pembelajaran BTA dengan diadakan tes, untuk waktu 
pelaksanaan evalusi tidak tentu, biasanya diadakan di sela-sela 
pembelajaran mapel Pendidikan Agama Islam dan pada jam istirahat. 
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Untuk penguji coordinator BTA. Adapun prosedur pelaksanaan tes 
evaluasi setelah pak Joko menerima laporan dari.  
Dalam penerapan metode peer teaching para tutor menemukan 
beberapa kendala yang dihadapi diantaranya adalah sikap peserta yang 
cenderung menyepelekan tutor karena pengajarnya adalah teman sendiri, 
kurangnya kedisiplin siswa dalam hal waktu dalam mengikuti kegiatan 
BTA, dan kurangnya waktu BTA karena hanya kurang lebih 10-15 menit 
dalam satu kali pertemuan. 
Pembelajaran BTA dengan metode peer teaching dapat dibagi 
menjadi 4 tahapan yang dilaksanakan yaitu : 
1. Perencanaan  
Dalam kegiatan perencanaan guru mengelompokan siswa atau peserta 
menjadi kelompok kecil sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
2. Kegiatan Awal 
Guru atau tutor mengawali pembelajaran BTA dengan membuka 
salam, kemudian secara bersama-sama membaca basmallah. 
3. Kegiatan Inti 
Guru atau tutor meminta siswa satu per satu membaca ayat sesuai 
dengan jilid masing-masing, dan di simak tutor. 
4. Kegiatan Akhir 
Kegiatan pembelajaran BTA diakhiri dengan membaca hamdallah dan 
doa penutup oleh masing-masing siswa yang telah membaca iqro atau 
al-Quran 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan dalam bab IV, maka 
dapat disimpulkan bahwa implementasi metode peer teaching  dalam 
program Baca Tulis Al-Quran di SMP Angkasa Colomadu yaitu sebagai 
berikut: 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari dan siang hari. 
Pada pagi hari pemebelajaran di mulai pada pukul 06.30 WIB  sampai 
dengan pukul  07.00 WIB hari Selasa dan Kamis sedangkan, siang hari di 
mulai pada saat istirahat yaitu pada pukul 12.00 wib sampai dengan 12.30 
WIB pada hari Senin dan Rabu. Pembelajarannya BTA dilaksanakan 
secara individual dan klasikal, setiap kelompok ada tutor sebagai guru 
yang mengajar BTA. Pembagian kelompok berdasarkan jenis kelamin dan 
kemampuan masing-masing, setiap kelompok terdiri dari 1-5 orang siswa 
dengan 1 tutor. 
Jumlah siswa di kelas perempuan (P) adalah 41 siswa terdiri dari 
kelas VII, VIII dan IX, terdiri dari 22 peserta BTA dan 19 tutor, kemudian 
dipecah lagi sesuai kemampuan peserta menjadi 3 kelompok yaitu 
kelompok A, B, dan C. Kelompok A terdiri dari 4 kelompok kecil, 
kelompok B terdiri dari 6 kelompok kecil, dan kelompok C terdiri dari 9 
kelompok kecil.  
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Pembelajaran BTA dengan menggunakan metode peer teaching 
ada 4 tahapan yang dilaksanakan yaitu (1) Perencanaan, kegiatan 
perencanaan guru mengelompokan siswa atau peserta BTA menjadi 
kelompok kecil sesuai dengan kemampuan masing-masing (2) kegiatan 
Awal, Guru atau tutor mengawali pembelajaran BTA dengan membuka 
salam, kemudian secara bersama-sama membaca basmallah (3) kegiatan 
Inti, guru atau tutor meminta siswa satu per satu membaca ayat sesuai 
dengan jilid masing-masing, dan di simak tutor atau guru (4) kegiatan 
Akhir, kegiatan pembelajaran BTA diakhiri dengan membaca hamdallah 
dan doa penutup oleh masing-masing siswa yang telah membaca iqro atau 
al-Quran 
Evaluasi pembelajaran dengan diadakan tes membaca iqro atau al-
Quran, dilaksanakan setelah ada laporan dari tutor kepada koordinator 
BTA, untuk yang menguji atau mengetes adalah pak Joko selaku 
koordinator BTA,  tes dilaksanakan secara individu, waktu pelaksanaan 
evaluasi di sela-sela pembelajaran mapel PAI dan pada waktu istirahat. 
 
B. Saran – saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan: 
1. Bagi guru 
a. Sebaiknya pelaksanaan ujian dilakukan secara serentak agar  siswa 
lebih semangat dalam belajar BTA.  
b. Guru lebih disiplin waktu dalam pelaksanaan BTA. 
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c. Sebaiknya diadakan penambahan ruangan untuk pelaksanaan BTA 
supaya lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa sebaiknya sering mengulangi membaca atau murojaah 
materi yang telah di berikan, agar lebih cepat bisa membaca Al-
qur‟an dengan baik dan benar 
b. Siswa sebaiknya selain belajar membaca Al-qur‟an di sekolah 
sebaiknya belajar di rumah dengan cara mengikuti TPQ di luar 
sekolah 
c. Tidak menyepelekan tutor  
d. Sebaiknya siswa  Tidak rame sendiri 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman wawancara sumber 
1. Guru BTA 
a. Kapan dan jam berapa BTA berlangsung 
b. Di mana BTA dilaksanakan 
c. Siapa saja yang mengajar BTA 
d. Kendala apa saja yang dialami saat mengajar BTA 
e. Bagaimana keadaan siswa saat BTA berlangsung 
f. Bagaimana proses rekruitmen siswa yang akan di jadikan tutor dalam 
mengajar BTA 
g. Apa saja karakteristik menjadi tutor 
h. Kapan dilaksanakan ujian BTA 
i. Dalam pembelajaran BTA, apakah semuanya diserahkan kepada tutor 
j. Kapan tutor melaporkan hasil BTA 
k. Selain menggunakan metode peer teaching, apakah ada metode lain 
yang di gunakan dalam pembelajaran BTA 
l. Mengapa memilih metode peer teaching dalam program pelaksanaan 
BTA 
m. Apakah siswa siswi diwajibkan BTA dan apakah diwajibkan BTA di 
tempat lain 
n. Apakah dengan menggunakan metode peer teaching ada perubahan 
yang terjadi pada siswa 
2. Tutor  
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a. Apa saja yang di persiapkan adek sebelum mengajar BTA kepada 
teman yang lainnya 
b. Bagaimana kondisi teman-teman ketika diajar oleh teman sebaya 
c. Kendala apa saja yang muncul pada saat pembelajaran BTA 
berlangsung 
d. Soulusi apa yang diberikan untuk mengatasi kendala dalam 
pembelajaran BTA 
e. Kapan adek melakukan evaluasi pembelajaran BTA 
f. Apa yang dilakukan oleh Pembina BTA ketika proses pembelajaran 
BTA berlangsung 
g. Bagaimana hasil pembelajaran BTAnya 
h. Jilid berapa anda mengajar BTA  
i. Berapa jumlah siswa yang anda ajar BTA 
j. Sekolah asal anda dari mana 
k. Jelaskan urutan anda ketika mengajar BTA 
l. Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran BTA 
3. Wawancara dengan informan (kepala sekolah SMP Angkasa Colomadu) 
a. Bagaimana proses pelaksanaan program BTA ini pak 
b. Apa yang bapak ketahui tentang pengajar BTA baik dari guru maupun 
dari siswa yang menjadi tutor 
c. Apa peran bapak dalam pelaksanaan program BTA ini 
4. Wawancara dengan informan (guru pendamping) 
a. Apa yang ibuk ketahui mengenai BTA buk 
b. Apa tugas ibu sebagai guru pendamping bagaimana 
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c. Bagaimana kondisi siswa ketiaka belajar BTA  
d. Apa upaya yang dilakukan untuk memperbaiki program BTA  
e. Bagaimana harapan ibuk tentang BTA untuk kedepannya 
5. Wawancara dengan informan (siswa) 
a. Apa saja yang di dapatkan dalam pembelajaran BTA 
b. Apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis Al-qur‟anmu 
c. Bagaiamana cara temanmu mengajar 
d. Apa saja yang diperoleh dari pembelajaran BTA ini 
e. Apa yang dilakukan sebelum pembelajaran di mulai 
f. Bagaimana tanggapan kamu mengenai program BTA ini 
g. Apa kesulitan yang kamu hadapi ketika pembelajaran BTA 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI  
1. Letak geografi 
2. Sarana dan prasarana 
3. Menyaksikan secara langsung mengenai pelaksanaan program BTA 
dengan metode peer teaching SMP Angkasa pada saat pembelajaran 
berlangsung 
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LAMPIRAN 3 
Pedoman Dokumentasi 
1. Absensi siswa  
2. Lembar nilai BTA 
3. Foto pada saat wawancara dengan subjek dan informan  
4. Struktur organisasi 
5. Data guru 
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LAMPIRAN 4  
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
Kode  : W. I 
Hari / tanggal  : Rabu, 16 Mei 2017 
Pukul  :09.35 
Tempat : ruang perpustakaan 
Informan : bapak Sartoyo kepala sekolah SMP Angkasa   
Topik  : Wawancara  
 Siang itu saya melaju dari rumah dan mampir sebentar ke kampus, 
sebenarnya agenda saya hari ini yang terpenting wawancara dengan pak kepala 
sekolah SMP Angkasa mengenai BTA, jam sudah menunjukan pukul 08.30 saya 
bergegas keluar kampus menuju ke SMP Angkasa, karena janjian saya dengan 
pak kepala jam 09.00 baru bisa diwawancarai. Sesampainya disana ternyata pak 
kepala sedang mengajar, akhirnya saya dipersilahkan untuk menunggu di ruang 
TU, karena bosan saya meminta izin kepada petugas TU untuk menunggu di 
ruang perpustakaan, di ruang tersebut ada buk Sulis petugas perpus dan bapak 
guru yang mengajar IPS. Saya duduk  sambil membaca beberapa lembar buku dan 
sesekali berbincang-bincang dengan petugas dan pak guru. Setelah beberapa 
menit saya duduk office boy sekolah datang memberikan segelas teh anget untuk 
saya.Tepat pukul 09.35 pak kepala datang k ruang perpustakaan menyapa saya. 
Peneliti : maaf pak saya mahasiswa yang dari IAIN, ingin wawancara 
dengan bapak. 
Kepala sekolah :wawancara apa ya mbak? 
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Peneliti : BTA pak. 
Kepala sekolah :  oh…iya iya…tapi saya hanya bisa paling bentar soalnya mau 
rapat. 
Peneliti : iya pak 
Peneliti  : Apa yang bapak ketahui mengenai BTA di SMP ini pak ? 
Kepala sekolah  : Untuk e pelaksanaan latihan atau pembiasaan BTA dilaksanakan 
baik di pagi, siang atau di beberapa waktu yang oleh disediakan 
atau dengan cara dikelompokan dengan cara tutorial yah dari 
pak guru ke siswa maupun dari siswa ke siswa lebih junior 
,nanti sambil berjalan yang senior belajar lagi dengan ke guru 
,kemudian di satu sisi waktu yang terluang senior akan 
memberikan pelajaran yang junior-junior itu yah pemikiran 
sampe semuanya bisa melaksanakan atau bisa jadi menambah 
pengetahuan tentang Al-qur‟an maupun BTA ,perekrutan 
awalnya bagaimana pak ? dari bapak ibu guru yang di apa 
dipercaya ditugasi nanti memang diminta beberapa sisiwa dan 
dengan apa cara tertentu /dengan model tertentu sesuai dengan 
criteria yang perlu ditentukan bahwa anak ini sudah pintar 
/belum itu bisa dilaksakan ,mengikuti BTA itu hukumya apa ya 
pak ? untuk muslim di wajibkan  
Peneliti  : Tanggapan terhadap pengajar BTA ini bagaimana pak ? 
Kepala sekolah  : Ya sementara ini dari  pihak sekolah     belum bisa memberikan 
dalam refreshing penyegaran bagi semuanya karena gurunya 
bukan dari PAI secara total , ya jadi ada dari bapak guru yang 
90 
 
 
 
mengajar agama islam dan dari bapak guru yang bukan dari 
guru PAI ,dan juga dari teman-teman TNI AU juga ,kemudian 
ada juga dari santri-santri pondok yang umumnya disini kalau 
siang dipondok 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaanya pak ? Dikelompokan sesuai 
apa yah tingkat ee apa penguasaan mereka masing-masing 
dengan catatan sebelumnya kan anak itu ada level-levelnya yang 
diketahui nanti prosesnya mulai dari apa kalau hari ditentukan 
oleh bapak/ibu guru yang bersangkutan ,kemudian boleh di 
masjid, dikelas/di ruang maupun di aula juga 
Peneliti : Tolong jelaskan peran kepala sekolah dalam program BTA apa 
yah pak ? 
Kepala sekolah : Ya hanya sekedar penanggung jawab mba.   
Peneliti : terima kasih pak sudah bersedia di wawancarai. 
Kepala sekolah : sama-sam mbak, sukses yah biar cepet lulus. Bapak harus segera 
rapat tinggal dulu ya mbk 
Peneliti : iya pak. Sekali lagi saya ucapkan terimakasih pak. Sambil 
berjabat tangan. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.2 
Hari /Tanggal : Rabu, 12 April 2017 
Pukul  : 11.00 
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Informan : bapak Joko Santoso koordinator BTA 
Tempat  : Ruang BK 
Hal   : Wawancara dengan bapak Joko Santoso 
 
 Setelah beberapa hari janjian sama pak Joko untuk wawancara, akhirnya 
hari rabu pak Joko ada waktu kosong, pak Joko hari ini tidak ada jam ngajar. 
Sesampainya saya di ruang pak Joko saya langsung di persilahkan duduk. 
Peneliti : assalamualaikum. 
Pak Joko : waalaikumsalam, silahkan mbak duduk 
Peneliti : makasih pak. 
Peneliti :Bagaimana proses rekruitmen siswa yang akan dijadikan tutor dalam 
program       mengaji atau BTA ini pak? 
Pak Joko  :Ya itu tadi ketika dia iqro pas jilid 6 sudah selesai saya tes, kalau dia 
sudah baik bacanya dia bisa jadi tutor. Tapi yo ketika anak tadi 
kayane masih gak bisa baca saya kembalikan lagi ke kelompok yang 
semula. 
Peneliti :Apa saja karakteristik menjadi tutor? 
Pak Joko :Paling hanya yang sudah bisa baca Al-qur‟an dengan baik aja mbak. 
Peneliti :Dalam pembelajaran BTA apakah semuanya diserahkan kepada 
tutor? 
Pak Joko :Kalau pembelajarannya saya sepenuhnya serahkan kepada tutor, tapi 
tetap mengenai control ada di tangan Pembina atau guru. 
Peneliti :Kapan tutor melaporkan hasil BTA? 
Pak Joko :Setiap habis selesai pembelajar, sambil menyerahkan absensi siswa. 
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Peneliti :Mengapa memilih metode peer teaching dalam program pelaksanaan 
BTA? 
Pak joko :Karna kurang tenaga pengajar mbak 
Peneliti :Apakah dengan menggunakan metode peer teaching ada perubahan 
yang terjadi pada siswa pak? 
Pak Joko :Ya stak seperti itu saja , memang ada perubahan sih tapi tidak 
signifikan sekali, tapi tetap lama kelamaan anak juga tadinya nol gak 
bisa ngerti apa-apa tapi alhamdulilah bisa baca huruf hijaiyah ya 
meskipun masih terbata-bata. Ya memang susah memberikan 
kesadaran bahwa membaca al-qur‟an itu penting. 
Peneliti :Selain menggunakan metode peer teaching apakah ada metode lain 
yang digunakan dalam pembelajaran BTA? 
Pak Joko :Hanya metode itu saja mbak untuk sementara. 
Peneliti :Kapan dan jam berapa BTA dilaksanakan? 
Pak Joko :Untuk BTA itu kalau pagi, di pagi hari yah di mulai dari jam 06.30 
sampai    dengan 07.00 tapi efektifnya sih jam 06.30 lebih karena 
kadang anak ada yang terlambat datang itu hari selasa dan kamis, 
sedangkan untuk yang siang hari selesai sholat duhur hari senin dan 
rabu. 
Peneliti :Dimana BTA dilaksanakan? 
Pak Joko :kalau pagi hari dilaksanakan di kelas-kelas sedangkan untuk siang 
hari dilaksanakan di musholah. 
Peneliti :Siapa saja yang mengajar BTA? 
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Pak Joko :Ada saya, tutor dan guru pendamping. Tapi kalau guru pendamping 
tugasnya lebih utama untuk mengkondisikan siswa saja supaya gak 
rame. 
Peneliti :Bagaimana keadaan siswa saat BTA berlangsung? 
Pak Joko :Ya itu lah anak-anak, karna memang kelemahan teman sebaya itu jadi 
ya kurang efektif, nyepelekan karena yang mengajar teman sendiri, 
tapi sekarang sudah mending dengan adanya guru pendamping bisa 
untuk mengawasi anak-anak ketika BTA berlangsung.  
Peneliti :Apakah siswa-siswi nya diwajibkan BTA dan apakah di wajibkan 
BTA di tempat lain? 
Pak Joko :Diwajibkan . karena memang apa ya saya menanamkan ke anak-anak, 
saya kan ngajar agama , saya tidak butuh kamu harus nilai ujian 
kamu baik, yen kowe arep golek biji apik gampang sing penting 
ngajimu tekun , sholatmu tekun insyaa allah yang lain bisa 
mengikuti. Kalaw untuk diwajibkan BTA di tempat lain belum 
mbak, masih di SMP ini saja, tapi yo kalau anak –anak mau belajar 
ke di luar saya silahkan malah saya dukung. 
Peneliti :Bagaimana tata cara dalam mengajar BTA? 
Pak Joko :Mulamula membaca salam setelah itu membaca surat al-fatehah 
bersama-sama kemudian masuk ke inti atau ngaji nya, dan 
penutupnya di tutup dengan doa kafaratol majlis bersama-sama. 
Peneliti :Kendala apa saj yang dialami sat mengajar BTA pak? 
Pak Joko :Kurang tenaga pengajar dan waktu, waktunya hanya sedikit jadi 
kurang sekali. 
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Peneliti : makasih pak atas waktunya, saya izin pamit pulang dulu nanti kalaw 
ada data yang kurang saya mohon bantuannya sama bapak lagi. 
Assalamualaikum 
Pak joko : iya mbak, waalaikumussalam… 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W.3 
Hari / tanggal  : selasa, 9 Mei 2017 
Pukul  :10.00 
Tempat : ruang BK 
Informan : buk Tias guru pendamping BTA  
Topik  : wawancara 
 
Peneliti : ibu menjadi guru pendamping mulai kapan ?ya mulai anak-
anak di      instruksikan untuk belajar BTA itu mbak saya 
diminta oleh bapak Joko santoso untuk mendampingi BTA 
hampir 6 bulan , ibu guru mapel apa ya buk ? saya guru 
mapel bahasa inggris mbak. 
Peneliti : Apa yang ibu ketahui tentang BTA buk ? 
Guru pendamping  : kalau sepengetahuan saya sih, memang dikelompokan mbak 
,anak-anak yang memang sudah bisa Al-qur‟an kemudian 
yang baru belajar dan yang iqro ya sedangkan yang sudah 
bisa Al-qur‟an itu menjadi guru untuk temennya yang baru 
belajar Al-qur‟an dan yang baru belajar iqro ,sekolah kita kan 
punya target ,selama 1semester anak-anak sudah bisa 
menguasai Al-qur‟an ,makanya kan program kita ini kita 
kejar biar anak satu semester itu bisa AL-qur‟an semuanya 
kalau dari prakteknya sendiri itu memang ada banyak kendala 
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,ya memang sekolah kita seperti ini keadaannya ada anak 
yang memang benar-benar ingin belajar ada juga anak yang 
hanya sekedar apa ya ikut masuk pas jam BTA tapi tidak 
baca /hanya sekedar sudah buk baca sampai ini tok jadi apa 
ya mbak tidak bener-bener belajar mendalami Al-qur‟an ada 
yang seperti itu tapi Alhamdulillah anak-anak kami itu sudah 
banyak yang menguasai Al-qur‟an makanya kan ketika kita 
menjadi pendamping untuk siapa saja yang belum bisa hayuk 
kejar dia harus bisa seperti itu keadaannya seperti itu mbak 
,apa lagi sekolah kita swasta yang notabene sisa dari sekolah 
negri ,tau sendiri SMPnya seperti apa kita yang harus 
berjuang biar anak itu target 1 semester bisa baca Al-qur‟an 
tercapai gitu loh mbak ,itu harapan kita semua sebagai guru 
semua disini untuk menjadi salah satu ee faktor yang 
menonjol dari SMP Angkasa ,biar anak-anak bisa kesini 
nantinya ,mau tertarik karena itunya ,ada jaminan 1 semester 
bisa baca Al-qur‟an itu 
Peneliti : Tugas ibu sebagai guru pendamping apa ? 
Guru pendamping : saya selama mendampingi anak-anak ini saya masuk 
kemudian saya cek siapa saja yang menjadi tutor saya absen 
kemudian anak-anak yang menjadi bawahan saya istilahnya 
bimbingan saya itu siapa saja saya absen jadinya saya tau 
siapa saja yang tidak masuk ,berarti saya tau siapa saja yang 
tidak masuk berarti besok saya harus mengulang seperti itu 
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kemudian kalau terlambat pun harus ikut tidak kemudian 
diluar, mendampingi kelompok berapa ? kalau saya sih 
mendampingi kelompok 2/b ,kelompok b ada berapa tutor 
buk ? ada yang ditutori 18 semuanya laki-laki  
Peneliti : bagaimana kondisi siswa ketika BTA?  
Guru pendamping : lah ini kan tutor pun kadang datangnya tidak bersamaan 
,kadang ada     anaknya yang siap ditutori tapi tutornya belum 
datang itu saya kelompokkan ,kowe ndek wingi tutore sopo 
,deras ini kamu ,lah buk ini saya belum ada ,kamu yang 
sudah bisa baca dulu belajar di saya  muter mbak ,lah kalau 
tutornya datang ,tutornya langsung masuk kelompok ke yang 
di bombing ,bacanya satu-satu mengawasinya satu-satu 
Peneliti : Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki BTA agar lebih 
bagus ? 
Guru pendamping :  kalau saya ya mbak ini secara pribadi memang saya menuntut 
tutornya biar dia berusaha semaksimal mungkin yang 
dibimbing itu bisa cepet menguasai Al-qur‟an seperti dia ,pye 
carane ,caranya yah ketika kamu datang ,kamu harus datang 
lebih awal dan yang kamu bimbing kamu tarik suruh baca 
dulu kalau sudah datang ,duluan karena datangnya tidak 
bebarengan ,yang belum datang sudah tinggal ,terus gimana 
buk ? masih ada waktu nanti siang pas habis sholat dhuhur 
,pas waktu itu tak tungguni, siapa saja tadi yang gak datang 
saya absen terus baca sampai selesai. 
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Peneliti  : Harapan ibu mengenai BTA untuk ke depannya ? 
Guru pendamping : harapan saya BTA ini bisa berlangsung terus bisa berjalan 
terus sekalipun apa itu mbak ,anak-anak nya sesulit apapun 
kita mengatur tapi saya berharap ini tetap berjalan karna 
pegangan kita cuma itu kalau kita gak pegang teguh iman 
kita. Kita mau jadi apa ,siswa-siswa kita mau jadi apa seperti 
itu ,saya tetep berharap berjalan terus entah nanti sampai saya 
tua disini anak yang masuk disini harus bisa Al-qur‟an keluar 
dari angkasa SMP ini wajib harus bisa baca AL-qur‟an. 
Peneliti  : Kendala dari siswanya apa buk ? 
Guru pendamping : disiplinnya waktunya sangat-sangat kurang ,kan kalau BTA 
hanya 30 menit sangat sedikit sekali, karena masih ada siswa 
yang terlambat .gurunya sudah datang ,anak-anak belum 
datang.waktunya kurang ,dan disiplin anak tidak ada 
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Kode  : 
Hari / tanggal  : selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :08. 15 
Tempat : ruang BK 
Informan : buk Desi guru pendamping BTA  
Topik  : wawancara 
 
 Sebelum memulai wawancara dengan buk desi kita membicarakan 
pengalaman maasing-masing mengenai melahirkan, kebetulan buk Desi riwayat 
jalan melahirkannya hampir sama dengan saya. Kalau buk desi berakhir ceasar 
sedangkan alhamdulilah saya bisa melahirkan secara normal. 
Peneliti : ibu menjadi guru pendamping kapan ?ya mulai anak-anak di      
instruksikan untuk belajar BTA itu mbak saya diminta oleh 
bapak Joko santoso untuk mendampingi BTA hampir 6 
bulan , ibu guru mapel apa ya buk ? saya guru mapel 
bahasa inggris mbak. 
Peneliti : Apa yang ibu ketahui tentang BTA buk ? 
Guru pendamping  : setahu saya ya mbak ,ya program mengaji disini berawal 
dari anak-anak yang masuk ke sini tadinya memang belum 
bisa baca Al-qur‟an ketika agama dites satu-satu kok raisoh 
,kemudian pak joko punya program jaminan satu tahun 
harus bisa baca Al-qur‟an /mengaji ,akhirnya berhasil 
kemudian kita ini kan lagi jadi satu semester  
Peneliti : Tugas ibu sebagai guru pendamping apa ? 
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Guru pendamping :  ya seperti awal-awal memang kita masih bingung mbak, 
bingungnya kemarin itu satu kelas berapa anak itu pegang 
satu guru, terus sekarang ini kan ada pendampingan teman 
sebaya, sudah ada kelompok kecil ,misalkan satu guru 
megang beberapa siswa ,di awal-awal itu riuh ,ke siapa ke 
siapa tapi begitu ee… ada ini ini misalkan Deras ,megang 
a,b,c,d ,April e,f,g .jadi besok langsung anak-anak ke 
kelompoknya masing-masing  
Peneliti : Kondisi siswa ? 
Guru pendamping : lah ini kan tutor pun kadang datangnya tidak bersamaan 
,kadang ada     anaknya yang siap ditutori tapi tutornya 
belum datang itu saya kelompokkan ,kowe ndek wingi 
tutore sopo ,deras ini kamu ,lah buk ini saya belum ada 
,kamu yang sudah bisa baca dulu belajar di saya  muter 
mbak ,lah kalau tutornya datang ,tutornya langsung masuk 
kelompok ke yang di bombing ,bacanya satu-satu 
mengawasinya satu-satu 
Peneliti : Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki BTA agar lebih 
bagus ? 
Guru pendamping : kalau saya ya mbak ini secara pribadi memang saya 
menuntut tutornya biar dia berusaha semaksimal mungkin 
yang dibimbing itu bisa cepet menguasai Al-qur‟an seperti 
dia ,pye carane ,caranya yah ketika kamu datang ,kamu 
harus datang lebih awal dan yang kamu bimbing kamu tarik 
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suruh baca dulu kalau sudah datang ,duluan karena 
datangnya tidak bebarengan ,yang belum datang sudah 
tinggal ,terus gimana buk ? masih ada waktu nanti siang pas 
habis sholat dhuhur ,pas waktu itu tak tungguni, siapa saja 
tadi yang gak datang saya absen terus baca sampai selesai. 
Peneliti  : Harapan ibu mengenai BTA untuk ke depannya ? 
Guru pendamping : harapan saya BTA ini bisa berlangsung terus bisa berjalan 
terus sekalipun apa itu mbak ,anak-anak nya sesulit apapun 
kita mengatur tapi saya berharap ini tetap berjalan karna 
pegangan kita cuma itu kalau kita gak pegang teguh iman 
kita. Kita mau jadi apa ,siswa-siswa kita mau jadi apa 
seperti itu ,saya tetep berharap berjalan terus entah nanti 
sampai saya tua disini anak yang masuk disini harus bisa 
Al-qur‟an keluar dari angkasa SMP ini wajib harus bisa 
baca AL-qur‟an. 
Peneliti  : Kendala dari siswanya apa buk ? 
Guru pendamping : yang jelas emang terkendala waktu ya mbak ya, kan 15 
menit kadang anak-anak yo sok-sok datangnya kurang 15 
menit ,sok-sok kurang 5 menit ,sok-sok jam 7 lagi ini 
,kadang pagi tuh gak sempet tapi saya berusaha pokoke 
kowe kudu ,yen hari ini saya anggap kowe ra masuk 
,utange nanti disaur pas habis sholat duhur ,kan kalau senin 
dan rabu BTAnya pagi terus pas sholat duhur setelah 
kultum yang dihukum ngaji ,disuruh ngaji bayar utang  
102 
 
 
 
 
 
 
  
103 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  :W.4 
Hari / tanggal  : selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :08.45 
Tempat : ruang BK 
Informan : buk Tantri guru pendamping BTA  
Topik  : wawancara 
 
Peneliti : assalamualaikum… 
Guru pendamping : waalaikumsalam..giliran sayah yah wawancara heee 
Peneliti : nggeh buk,,,…. 
Guru pendamping : dimana mbak? Sini saja yah (akhirnya kami masuk ruang 
BK) 
Pendamping : maaf yak buk saya mengganggu waktunya ibuk. 
Guru pendamping : gak mbak, kebetulan saya wali kelas 3 jadi hari ini 
agendanya kosong. 
Peneliti : langsung saja nggeh buk,  Apa yang ibu ketahui tentang 
BTA buk ? 
Guru pendamping  : oh BTA programnya anak itu setengah tahun harus bisa 
baca Al-qur‟an ,kecuali anak pindahan mungkin tidak 
memenuhi baca Al-qur‟an  
Peneliti : Tugas ibu sebagai guru pendamping apa ? 
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Guru pendamping : ya satu mengabsen siswa yang berangkat /tidak terus 
menyiapkan bahan-bahan buku iqrok lah .terus kita hanya 
menungguni siswa-siswa yang sedang mengajar  
Peneliti : Kondisi siswa ? 
Guru pendamping : ya setengah 7 mereka sudah stay dikelas paling yang 
terlambat hanya 1-2 orang ,kalau terlambat nanti siangnya 
belajar sendiri habis duhur sama tutornya  
Peneliti : Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki BTA agar lebih 
bagus ? 
Guru pendamping :  meningkatkan kedisiplinan siswa agar tepat waktu ketika 
mengikuti BTA  
Peneliti  : Harapan ibu mengenai BTA untuk ke depannya ? 
Guru pendamping : yah harapan saya semoga tambah maju terus anak-anak ya 
dah bisa hafal Al-qur‟an seperti yang sudah lulus-lulus ini 
sampai hafal 15 juz .gurunya malah gak hafal heeee 
Peneliti  : Kendala dari siswanya apa buk ? 
Guru pendamping : disiplinnya waktunya sangat-sangat kurang ,kan kalau BTA 
hanya 30 menit sangat sedikit sekali, karena masih ada 
siswa yang terlambat .gurunya sudah datang ,anak-anak 
belum datang.waktunya kurang ,dan disiplin anak tidak ada 
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FIELD NOTE 
Kode  :W.5 
Hari / tanggal  : selasa, 9 Mei 2017 
Pukul  :09.00 
Tempat : ruang perpustakaan 
Informan : Ahmad Yusuf tutor BTA 
Topik  : wawancara 
 
Peneliti : Apa yang dipersiapkan adek sebelum mengajar BTA kepada teman 
yang    lainnya? 
Tutor : harus bisa membaca sendiri ,membaca Al-qur‟an ,percaya diri  
Peneliti : Bagaimana kondisi teman-teman ketika diajar oleh teman sebaya ? 
ya ,kadang nyepelekan  
peneliti : Kendala apa saja yang muncul pada saat pembelajaran BTA 
berlangsung? 
Tutor : kendalanya ,kalau waktu membaca sulit membedakan makhrojul 
huruf ,susah untuk nyontohin tuh ,mau ngasih contoh sulit sekali. 
Peneliti :  Solusi apa yang diberikan untuk mengatasi kendala dalam 
pembelajaran BTA ? 
tutor : Tanya sama pak guru (Pembina BTA pak joko) 
Peneliti : Kapan adek melakukan evaluasi pembelajaran BTA ? 
Tutor : tidak 
Peneliti : Apa yang dilakukan oleh Pembina BTA ketika proses pembelajaran 
BTA berlangsung ? 
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Tutor : mengawasi dan mengabsen ,menjaga ,menasehati yang ribut-ribut 
itu 
Peneliti : Bagaimana hasil pembelajaran BTAnya ? 
Tutor : kurang memuaskan hasilnya .Harapannya ?bisa membaca Al-
qur‟an sesuai tajwid 
Peneliti : Jilid berapa anda mengajar BTA ? 
Tutor :  jilid 1-3 
Peneliti : Berapa jumlah siswa yang anda ajar BTA ? 
Tutor : 2 
Peneliti : Sekolah asal anda dari mana ? 
Tutor : MI 
Peneliti : Jelaskan urutan anda ketika mengajar BTA ? 
Tutor : salam ,membaca Al fatehah ,inti ,sodakowlah ,sama doa kafaratul 
majlis  
Peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran BTA ? 
Tutor : kurang ,kurang dikasih papan tulis untuk mencontoh ,bukannya 
pembelajarannya dikelas ya dek ? kok gak ada papan tulis ? ya ada 
tapi kan untuk semua jadi bingung kalau untuk mencontohkan  
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FIELD NOTE 
 
Kode  :W.6 
Hari / tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :07.00 
Tempat : ruang BK 
Informan : Azizah kelas 8 c sebagai tutor   
Topik  : Wawancara  
 Setelah saya selesai observasi mengenai pelaksanaan metode peer 
teaching, saya segera menemui bapak Joko selaku coordinator BTA, untuk 
melakukan wawancara ulang dengan tutor lagi. Dan pada hari itu bapak Joko 
sudah menyiapkan 2 orang siswa dan siswi yang siap di wawancarai, saya 
dipersilahkan untuk menunggu di ruang BK untuk meminum segelas air the yang 
sudah di buatkan oleh petugas sekolah. Setelah tutor datang ke ruang BK saya pun 
segera menyambut mereka dengan senyum dan sapaan manis. 
Peneliti : Apa saja yang dipersiapkan adek sebelum mengajar BTA kepada 
teman yang lain ? 
Tutor : ya pasti mentalnya harus siap ,terus udah itu aja sih  
Peneliti : Bagaimana kondisi teman-teman ketika diajar oleh teman sebaya ? 
Tutor : ya ,kadang-kadang juga sering becanda ,kadang-kadang serius 
,kadang-kadang tidak  
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Peneliti : Kendala apa saja yang muncul pada saat pembelajaran BTA 
berlangsung ? 
tutor : sering gak bawa Al-qur‟an  
peneliti : Solusi apa yang diberikan untuk mengatasi kendala dalam 
pembelajaran BTA ? tutor  : ya, kadang-kadang kita 
gurunya bawa Al-qur‟an sendiri  
peneliti : Bagaimana hasil pembelajaran BTA nya ?  
tutor : baik ,ada perubahan  
peneliti : kapan dan jam berapa BTA berlangsung? 
Tutor : kalau siang jam 12.00 sampai dengan jam 12.30 hari senin dan rabu 
sedangkan untuk pagi jam 06.30 sampai dengan jam 07.00 hari 
selasa dan kamis 
Peneliti : Di mana BTA dilaksanakan? 
Tutor : kalau siang di musholah pagi di kelas buk. 
Peneliti : bagaimana proses rekruitmen siswa yang akan menjadi tutor ? 
Tutor :caranya nanti setelah ada laporan dari tutor bahwa anao ini sudah 
lancar kemudian di panggil pak Joko untuk di tes ngaji Al-qur‟an. 
Peneliti : apa karakteristik menjadi tutor? 
Tutor : ngajinya yang lancar, tata bacanya harus benar. 
Peneliti : kapan dilaksanakan ujian BTA, dan siapa yang menguji? 
Tutor : gak tentu kalau sudah lancar di tes sama pak Joko, yang nguji pak 
Joko sendiri buk 
Peneliti : kapan tutor melaporkan hasil BTA? 
Tutor : gak tentu , gak rutin setiap hari di kumpulin. 
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peneliti : Jilid berapa anda mengajar BTA ?  
tutor : mengajar Al-qur‟an surat Al-baqoroh  
peneliti : Berapa jumlah siswa yang anda ajar BTA ? 
tutor : 2 
peneliti : Sekolah asal anda dari mana ?  
tutor : SDN 1 Pajaten 
peneliti : Kapan adek melakukan evaluasi pembelajaran BTA ?  
tutor : enggak 
peneliti : Apa yang dilakukan oleh Pembina BTA ketika proses pembelajaran 
BTA berlangsung ?  
tutor : ya ngawasi terus kadang-kadang ya ngajarin  
peneliti : Jelaskan urutan anda ketika mengajar BTA ?  
tutor : datang ke sekolah ,langsung ketempatnya masing-masing terus 
ngaji  
peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran BTA ?  
tutor : kurang, kurangnya harusnya sekolah menyediakan Al-qur‟an agar 
irit waktu  
FIELD NOTE 
Kode  :W.7 
Hari / tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :07.45 
Tempat : ruang BK 
Informan : Mirza  kelas 7 b sebagai tutor   
Topik  : Wawancara  
111 
 
 
 
 
Peneliti : Apa saja yang dipersiapkan adek sebelum mengajar BTA kepada 
teman yang lain ? 
Tutor : tergantung ada yang iqro dan al-qur‟an. Jika al-qur‟an di suruh baca 
al-qur‟an. Terus saya menyiapkan bulpen untuk mengisi prestasi 
siswa . 
Peneliti : Bagaimana kondisi teman-teman ketika diajar oleh teman sebaya ? 
Tutor : ya kadang gojek sendiri, mainan sendiri gitulah   
Peneliti : Kendala apa saja yang muncul pada saat pembelajaran BTA 
berlangsung ? 
tutor : kendalanya kadang kalau ngaji macet-macet terus kadang kalau pas 
baca tidak serius. 
peneliti :  Solusi apa yang diberikan untuk mengatasi kendala dalam 
pembelajaran BTA ? tutor  : bacanya tuh di suruh 
berulang-ulang di rumah supaya bacanya lancar 
peneliti : Bagaimana hasil pembelajaran BTA nya ?  
tutor : hasilnya cukup bagus 
peneliti : kapan dan jam berapa BTA berlangsung? 
Tutor : kalau siang habis duhur sampai  jam 12.00  hari senin dan rabu 
sedangkan untuk pagi jam 06.30 sampai dengan jam 07.00 hari 
selasa dan kamis 
Peneliti : Di mana BTA dilaksanakan? 
Tutor : kalau siang di musholah pagi di kelas buk. 
Peneliti : bagaimana proses rekruitmen siswa yang akan menjadi tutor ? 
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Tutor : pas dulu nganu di uji coba yang bisa ngaji lancar jadi guru yang 
tidak lancar jadi siswa. 
Peneliti : apa karakteristik menjadi tutor? 
Tutor :harus bisa baca lancar, bacaannya bagus. 
Peneliti : kapan dilaksanakan ujian BTA, dan siapa yang menguji? 
Tutor : biasanya sebulan sekali pembina yang nguji. 
Peneliti : kapan tutor melaporkan hasil BTA? 
Tutor : itu sama ketuanya disetorin langsung setelah selesai belajar. 
peneliti : Jilid berapa anda mengajar BTA ?  
tutor : saya ngajar iqro dan Alqur‟an. Untuk iqro jilid akhir  
peneliti : Berapa jumlah siswa yang anda ajar BTA ? 
tutor : 3 siswa 
peneliti : Sekolah asal anda dari mana ?  
tutor : SDIT permata bunda Demak 
peneliti : Kapan adek melakukan evaluasi pembelajaran BTA ?  
tutor : enggak 
peneliti : Apa yang dilakukan oleh Pembina BTA ketika proses pembelajaran 
BTA berlangsung ?  
tutor : itu biasanya tuh di suruh kalau mulang yang sabar, terus di lancarin 
biar cepet al-qur‟an. Terus hanya mendampingi di kelas-kelas. 
peneliti : Jelaskan urutan anda ketika mengajar BTA ?  
tutor : salam, baca bismillah, ngaji setelah ngaji yang sudah ngaji boleh 
keluar langsung. 
peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran BTA ?  
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tutor : bagus.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  :W.8 
Hari / tanggal  : selasa, 9 Mei 2017 
Pukul  :09.30 
Tempat : ruang perpustakaan 
Informan : Putra siswa SMP Angkasa  
Topik  : wawancara 
Peneliti : Apa saja yang didapatkan dalam pembelajaran BTA ? 
Siswa : bisa mengaji ,terus juga dapat pahala , bisa tau tentang Al-qur‟an  
Peneliti : Apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis Al-qur‟anmu?  
Siswa : Belajar sendiri ,murojaah sendiri selama 30 menit  
Peneliti : Bagaimana cara temanmu mengajar ? 
Siswa : ya baik ,juga enak gimana gitu heee 
Peneliti : Apa saja yang diperoleh dari pembelajaran BTA itu ? 
Siswa : bisa mengaji ,dapat ilmu ,dan juga dapat teman buk 
Peneliti : Apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai ? 
Siswa : menunggu sambil ngobrol bicara sama teman  
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai program BTA ini ? 
Siswa : baik ,bagus ,ya seneng 
Peneliti : Apa kesulitan yang kamu hadapi ketika pembelajaran BTA ? 
Siswa : dalam membaca ha ,kho ,gitu buk 
FIELD NOTE 
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Kode  : W. 9 
Hari / tanggal  : selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :07. 20 
Tempat : ruang BK 
Informan : Aprih siswa SMP Angkasa  
Topik  : wawancara 
 
Peneliti : Apa saja yang didapatkan dalam pembelajaran BTA ? 
Siswa : jadi bisa baca al-qur‟an , lebih lancar bacanya sudah itu aja buk. 
Peneliti : Apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis Al-qur‟anmu?  
Siswa : rajin-rajin aja membaca al-qur‟an, sma kalau lagi diajari sama tutor 
bacanya lebih banyak ketika ada waktu luang. 
Peneliti : Bagaimana cara temanmu mengajar ? 
Siswa : ya tutor hee itu kalau ngajar suka becanda tapi kalau lagi serius ya 
serius.  
Peneliti : Apa saja yang diperoleh dari pembelajaran BTA itu ? 
Siswa : murid yang tidak bisa baca al-qur‟an jadi bisa baca al-qur‟an. 
Peneliti : Apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai ? 
Siswa : ya heee … nungguin ajah sampe di mulai sambil nyiapin al-qur‟an 
kalau tidak bawa ya pinjem. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai program BTA ini ? 
Siswa : baik ,bagus ,ya seneng 
Peneliti : Apa kesulitan yang kamu hadapi ketika pembelajaran BTA ? 
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Siswa : waktu pertama kali tidak bisa ngepasin panjang pendeknya. 
 
FIELD NOTE 
Kode  :W.9 
Hari / tanggal  : selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  :07. 45 
Tempat : ruang BK 
Informan : M. Tidar siswa SMP Angkasa  
Topik  : wawancara 
Peneliti  Apa saja yang didapatkan dalam pembelajaran BTA ? 
Siswa : yam akin lancar baca al-qur‟annya , lebih rajin baca al-qur‟annya. 
Peneliti : Apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis Al-qur‟anmu?  
Siswa : di rumah dibca diulang-ulang 
Peneliti : Bagaimana cara temanmu mengajar ? 
Siswa : ya kalau salah dimarahin, tapi bikin lancar bacanya , ngajarnya enak. 
Peneliti : Apa saja yang diperoleh dari pembelajaran BTA itu ? 
Siswa : murid yang tidak bisa baca al-qur‟an jadi bisa baca al-qur‟an. 
Peneliti : Apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai ? 
Siswa : mempersiapkan bukunya buat baca, ngulang-ngulang in baca al-
qur‟an. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai program BTA ini ? 
Siswa : bagus , efektif sama bisa cepet lancar. 
Peneliti : Apa kesulitan yang kamu hadapi ketika pembelajaran BTA ? 
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Siswa : kesulitannya itu kalau gak bisa baca nya 
 
LAMPIRAN 5 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kode   :O. 1 
Hari / tanggal : jum‟at / 6 Januari 2017 
Pukul  : 10.00 
Tempat : Ruang TU 
Informan : pak Joko Santoso 
Topik  : izin observasi 
 Pagi-pagi saya mengayunkan kaki saya untuk pergi ke kampus tercinta 
yaitu IAIN Surakarta yang jarak tempuh apabila menggunakan sepeda motor 
kurang lebih 1 jam. Hari itu hari jum‟at tanggal 6 januari 2017 setelah judul 
skripsi saya di acc atau disetujui oleh ketua jurusan dan pembimbing, saya 
langsung membuat surat izin observasi, setelah suratnya jadi saya segera 
mengambil surat tersebut. Setelah itu saya keluar kampus untuk menuju SMP 
Angkasa Colomadu yang jaraknya tidak telalu jauh dari kampus mungkin hanya 
10-15 menitan bisa sampai kesana. Tempat observasi saya yaitu di SMP Angkasa 
Colomadu Karanganyar sesampainya di sana saya segera menuju ruang TU untuk 
meminta izin observasi. 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Pegawai TU : waalaikumumussalam. 
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Peneliti : maaf buk saya mengganggu waktu ibuk sebentar, sebelumnya 
perkenalkan nama saya ronengsih saya mahasiswi IAIN Surakarta 
, di sini saya ingin izin observasi mengenai program BTA yang 
ada di sekolah ini buk. 
Pegawai TU : oh….gt mbak sebentar ya mbak saya panggilkan guru agamanya 
dulu. Silahkan tunggu sebentar, monggo mbak duduk . 
Peneliti : iya buk makasih. Saya sambil menunggu bapak Joko selaku guru 
agama di SMP Angkasa Colomadu.Tidak lama kemudian bapak 
Joko datang. 
Pak Joko : iya mbak, saya pak Joko guru agama di sini. Sambil berjabat 
tangan. 
Peneliti : iya pak, perkenalkan saya ronengsih dari IAIN Surakarta, ingin 
izin observasi mengenai BTA pak di sini. 
Pak Joko : iya mbak, dengan senang hati saya terima di sini untuk observasi. 
Peneliti : terimakasih pak,mohon bantuannya kalau kedepannya nanti saya 
akan   merepotkan bapak. Kalau gitu saya pamit pulang dulu pak. 
Pak joko : iya mbak gak papa. 
Peneliti : asalamualaikum pak buk 
Pak joko dan  : waalaikumusalam. 
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Kode   :O.2 
Hari / tanggal : senin, 16 Mei  2017 
Pukul  : 06.30 
Tempat : kelas  
Informan : pak Joko Santoso 
Topik  : observasi metode peer teaching 
 
 Pagi itu kira-kira jam 03.25 saya sudah bangun, seperti biasa saya 
langsung ambil air wudhu untuk menunaikan sholat sunah tahajut.Setelah selesai 
mengerjakan sholat saya mencoba membuka leptop untuk mengerjakan sebagian 
tugas saya yang sampai sekarang belum terselesaikan juga. Jarum jam terus 
berputar mengikuti arahnya dan saya masih asyik dengan leptop saya mengotak 
atik, tiba-tiba adzan subuh sudah berkumandang waktunya sholat subuh tiba dan 
saya pun pergi untuk mandi. Setelah siap-siap dan segala macamnya jam 05. 20 
saya mengayuh sepeda saya sambil menggendong anak saya untuk dititipkan 
kepada buk denya yang berada di Dealanggu. Jam 05.50 saya sampai di Delanggu 
saya titipkan anak saya setelah itu saya kembali melanjutkan perjalanan ke SMP, 
dinginya udara pagi tidak saya rasakan hal ini karena saya sangat semangat untuk 
melakukan observasi. Akhirnya jam 06.25 saya sampai di SMP Angkasa 
Colomadu Karanganyar, saya memarkirkan sepeda motor saya di samping ruang 
kepala sekolah setelah itu saya jalan menuju kelas dimana di adakannya kelas 
BTA pagi. Saya lihat masih sedikit siswa –siswi yang sudah sampe disekolah, 
sayapun duduk di depan kelas untuk menunggu tutor BTA datang. Datanglah 
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siswa yang bernama Deras ia adalah tutor, selain tutor ia adalah coordinator 
pelaksanaan BTA.  
 Jam 06.30 Deras memberikan pengumuman melalui mikropon bahwa 
pembelajaran BTA segera di mulai siswa siswi yang lain diharapkan 
mempersiapkan diri untuk belajar. Siswa siswi yang lainnya pun segera 
menempatkan pada kelompoknya masing-masing. Sebenarnya pak joko 
mengelompokan BTA ada 3 kelompok yaitu kelompok a,b dan c. tetapi pada 
prakteknya perempuan dijadikan 1 kelompok besar yang berada dalam satu ruang 
kelas dan dari kelompok besar itu dipecah lagi menjadi beberapakelompok kecil, 
ada yang dari jilid awal iqro dan ada juga yang sudah jilid akhir dan banyak juga 
yang sudah bisa membaca Al-qur‟an dengan baik. Sedangkan laki-laki dibagi 
menjadi dua kelompok besar yang berada dalam 2 kelas yang berbeda-beda ini 
karena laki-laki lebih cenderung rame ketika pembelajaran oleh karenanya di bagi 
menjadi dua kelompok besar agar lebih mudah untuk memantau.Setelah siswa 
siswi menempati kelompok dan tempat duduk masing-masing para tutor pun 
segera mengajarinya untuk membaca iqro dan al-qur‟an. Siswa satu persatu 
membaca sesuai dengan jilid masing-masing dan para tutor menyimaknya, apabila 
siswa sudah selesai membaca atau mengaji mundur untuk bergantian dengan 
teman yang lainnya. Sambil menyimak tugas tutor juga mengisi lembar apresiasi 
siswa, kalau siswa tersebut sudah lancar membacanya bisa  naik ke halaman 
selanjutnya dan apabila siswa belum lancar membacanya keesokan harinya harus 
mengulangi lagi pada halaman yang sama. Buku apresiasi siswa dipegang oleh 
tutor dan dikumpulkan kepada koordinatornya masing-masing yang kemudian 
diserahkan kepada pak Joko selaku pembina BTA.  
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 Setelah pembelajaran selesai para siswa membubabarkan diri untuk 
mempersiapkan pembelajaran yang selanjutnya, ada pula yang menunggu di kelas 
sambil berbincang-bincang dengan teman yang lainnya, dan ada pula yang 
menderes ngaji untuk keesokan harinya. 
  
Kode   :O.3 
Hari / tanggal : senin, 22 Mei  2017 
Pukul  : 11.30 
Tempat : masjid  
Informan : widya tutor BTA 
Topik  : observasi metode peer teaching 
 
 Siang yang panas itu saya melangkahkan kaki saya untuk melaksanakan 
observasi lanjutan mengenai penelitian saya, setelah saya selesai siap-siap baju 
anak saya yang akan di bawa ketempat buk de saya yang berada di Delanggu saya 
langsung bergegas berangkat dari ngolodono kurang lebih jam 10.00. lewat jalur 
desa yaitu pasar juwiring kira kira memerlukan waktu kurang lebih 30 menit 
sampai ke Delanggu, sesampainya di sana anak saya sudah tertidur lelap karena 
hembusan angin yang sangat sejuk. Saya pun menidurkannya di tempat tidur 
kemudian saya berpamitan untuk melangkah ke kampus. Jam 11.00 saya nyampe 
di kampus setelah itu saya segera menuju perpustakan lantai 2 untuk sekedar 
membaca baca buku tentang observasi dengan sesekali bertanya kepada adik kelas 
yang sudah munaqosah mengenai hal-hal yang harus diobservasi.  
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 Jam 11.30 tepat saya melaju dari kampus menuju SMP Angkasa 
Colomadu, sesampainya di SMP tersebut para siswa masih belajar dikelasnya 
masing-masing, sambil menunggu sholat duhur di laksanakan saya berbincang-
bincang dengan guru SMP Angkasa Colomadu dan mendokumentasikan tempat-
tempat yang mendukung untuk penelitian. Bel istirahatpun berbunyi tandanya 
para siswa dipersilahkan untuk beristirahat dan untuk yang beragama islam 
dipersilahkan menuju masjid untuk melaksanakan sholat duhur berjamaah.  
 Para  siswa khususnya yang muslim bergegas menuju masjid untuk 
mengambil air wudhu, saya pun ikut mengambil air wudhu untuk bersama-sama 
melaksanakan sholat duhur berjamaah dan ada juga guru yang ikut sholat 
berjamaah berbaur dengan para siswa siswi sambil mengawasi siswa yang ramai 
agar diam ketika sholat sudah di mulai. Shof paling depan diisi anak laki-laki dan 
shof paling belakang diisi jamaah perempuan. Setelah sholat duhur berjamaah 
selesai siswa siswi menempatkan diri untuk melaksanakan agenda rutin yakni 
mengaji di siang hari. Para tutor mencari siswa yang diajarinya dan yang 
ditutoripun sama mereka saling mencari satu sama lain, setelah bertemu  mereka 
duduk membuat setengah lingkaran berhadapan dengan tutornya, satu persatu 
siswa mengaji dan disimak tutor apabila ada yang salah tutor membenarkan, 
setelah selesai mengaji siswa di perbolehkan pergi untuk nderes mempersiapkan 
ngaji untuk keesokan harinya, dan ada juga yang langsung pergi ke kantin untuk 
jajan. Mengaji dengan tutornya dengan membawa iqro dan untuk mempermudah 
bisa cepat membaca al-qur‟an pak Joko mempersiapkan buku metode KARIMAH 
jadi, ada yang mengaji menggunakan iqro, al-qur‟an dan ada juga yang 
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menggunakan buku metode karimah tersebut.Hal ini bertujuan memberikan 
metode baru agar para siswa lebih cepat dalam membaca al-qur‟an. 
 Satu tutor mengajar 1-5 siswa , tetapi kebanyakan satu tutor hanya 
mengajari 1-2 siswa karena untuk mengefektifkan waktu dan mengkondisikan 
para siswa untuk tidak ramai sendiri. Setelah selesai mengaji para siswa ada yang 
mengulangi membaca dan adapula yang duduk –duduk di masjid. Jam 12.30 para 
siswa membubarkan diri masuk kelas untuk mengikuti pelajaran yang selanjutnya. 
Setelah BTA selesai sayapun menuju ruang guru untuk berpamitan dengan pak 
Joko dan guru –guru yang lain yang ada di ruang guru. 
 
  
125 
 
 
 
Kode   :O. 4 
Hari / tanggal : selasa, 23 Mei  2017 
Pukul  : 06.30 
Tempat : masjid  
Informan : buk Desi guru pendamping BTA 
Topik  : observasi BTA 
 
 Pagi itu cuaca sangat dingin saya, adik ipar saya, dan anak saya pergi ke 
tempat mbak saya yang di Delanggu, karena biasanya ketika saya ke kampus saya 
selalu menitipkan anak saya di tempat mbak yu saya.pagi itu jam 05.20 saya 
bertiga menuju ke rumah mbak yu saya yang ada di Delanggu, sesampainya di 
sana saya menitipkan anak saya dan adik saya di sana. Setelah saya menitipkan 
anak saya , saya langsung pergi menuju SMP kebetulan hari selasa BTA diadakan 
sebelum jam pembelajaran dimulai. Jam setengah tujuh kurang saya sudah sampai 
di SMP, suasana masih sepi hanya beberapa siswa yang sudah ada di sana. Saya 
langsung menuju kelas di mana pembelajaran BTA dilaksanakan, siswa yang 
sudah berada di sekolah mereka duduk-duduk di depan kelas sambil menunggu 
para tutor datang. 
 Jam 06.30 saudara Deras mengumumkan bagi para siswa untuk 
menyiapkan dan menempatkan diri belajar BTA sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. Perempuan dijadikan 1 kelompok besar di kelas 9 C sedangkan 
laki-laki dikelompokan ke dalam 2 kelompok besar yaitu di kelas 9 A dan B yang 
letaknya saling berdekatan. Saya masuk ke kelompok yang perempuan. Di sana 
dibagi-bagi lagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari banyak kelompok. Ada 
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yang ngaji menggunakan iqro, al-qur‟an dan ada juga yang menggunakan buku 
karimah, mereka duduk dibangku bangku kelas dengan kelompoknya masing-
masing dan ditemenai dengan satu siswi sebagai tutor. Tutor ada yang mulai 
mengajar dengan memulai mengucapkan salam dan ada juga yang langsung mulai 
mengajari ngaji, kebanyakan siswi sudah mulai bisa membaca huruf al-qur‟an 
yang bersambung hanya sebagian kecil saja yang belum bisa.  
Ketika masih ada waktu saya menuju ke kelompok laki-laki, di sana 
kondisi  Di kelas kelompok laki-laki  keadaan jauh berbeda dengan yang 
perempuan, laki-laki cenderung rame sendiri dan ngajinya nyepelein tutornya, 
ketika saya datang anak sedang duduk-duduk  santai di dalam kelas, ketika saya 
Tanya dia jawab saya nunggu tutor yang belum datang buk.  Di kelompok laki-
laki ini juga terdiri dari kelompok a,b dan c . di sana tutor menyimak siswa yang 
sedang mengaji dan apabila ada yang salah tutor membenarkan. Hampir sama 
pembelajaran yang dilakukan para tutor, tutor hanya menyimak muridnya ngaji 
setelah itu diberikan apresiasi dengan menuliskan di buku apresiasi setiap siswa. 
Jadi pembelajarannya berbeda-beda ada yang mulai jilid 1, dan ada pula yang 
sudah mulai baca al-qur‟an, para tutor tidak memberikan materi khusus kepada 
para murid yang diajarkannya , untuk masalah materi ilmu tajwid pak Joko biasa 
memberikannya di dalam kelas ketika pembelajaran agama islam berlansung dan 
para siswa siswi diharapkan untuk belajar membaca al-qur‟an selain di sekolah.  
Bel pun berbunyi itu tandanya jam pelajaran pertama akan segera dimulai, 
siswa siswi menyudahi pembelajaran BTA, setelah itu mereka menuju kelasnya 
masing-masing. Dan saya pun pergi menuju ruang bimbingan konseling (BK), 
ternyata pak Joko tidak ada di tempat.Kata buk Tantri beliau sedang mengajar, 
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akhirnya sayapun menghampiri di kelas di mana pak Joko mengajar, dan saya 
berpamitan pulang sekalian meminta izin untuk melakukan observasi keesokan 
harinya. 
 
 
Kode   :O.5 
Hari / tanggal : rabu, 24  Mei  2017 
Pukul  : 11.30 
Tempat : masjid  
Informan : buk Desi guru pendamping BTA 
Topik  : observasi BTA 
 
 Hari ini saya akan mengikuti kembali kegiatan BTA, di kelompok 
perempuan. Tepat jam 11. 45 saya sudah sampai di SMP Angkasa Colomadu. 
Sesampainya di sana saya parkirkan sepeda motor saya dan menuju ruang guru. 
Ternyata siswa siswi masih belajar di dalam kelas saya pun menunggu di depan 
guru sambil menunggu waktu duhur tiba. Tepat jam 12.00 bel berbunyi para siswa 
dengan semnagat menuju musholah ada yang mengambil air wudhu dan ada pula 
yang menyiapkan diri untuk adzan.  
 Saya berdiri antri untuk mengambil wudhu, setelah giliran saya tiba saya 
mengambil air wudhu setelah itu saya balik ke musholah untuk mempersiapkan 
diri sholat berjamaah. Dimusholah saya bertemu buk Sulis yang ikut sholat 
berjamaah, buk Sulis memperingatkan para siswa siswi untuk tidak rebut ketika 
adzan di kumandangkan. Setelah itu  khomat dan kamipun bersama-sama sholat 
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duhur berjamaah. Seperti biasa setelah sholat selesai para siswa siswi 
menytiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan untuk mengaji,.Sambil 
menunggu khomat saya bertanya dengan yang ada disamping saya yang bernama 
Rahma ia adalah siswi kelas VII C dan dia termasuk kelompok C ngaji iqro jilid 2.  
 Kali ini saya ada di kelompok A, yang perempuan dimana kelompok a itu 
adalah anak-anak atau para siswa yang sudah bisa membaca al-qur‟an, 
pembelajaran kelompok a juga sama dengan pembelajaran iqro, di mana para 
siswa membaca secara bergantian satu-satu dan tutor menyimaknya. Kali ini 
adalah Aprih yang ditutori oleh Aziziah, aprih membaca surat al-baqoroh ayart 
124 dan tutornya menyimak, ketika panjang pendek bacaanya dirasa belum bener 
Azizah membenarkannya. Para siswa biasanya membaca al-qur‟an pada saat BTA 
satu halaman penuh tetapi apabila masih ada waktu para siswa meminta kepada 
tutor untuk membaca lebih banyak lagi 2-3 halaman.  
 Setelah pembelajaran selesai mereka ada yang konsultasi dengan tutor nya 
dan adapula yang langsung menuju kelas. Jam menunjukan pukul 12.30 artinya 
waktu untuk BTA sudah habis, semua siswa siswi masuk ke kelas masing-masing 
dan pembelajaran seperti biasanya. Setelah itu saya  juga keluar dari musholah 
dan menghampiri pak Joko untuk berkonsultasi beberapa hal terkait dengan BTA, 
setelah selesai saya izin untuk pulang . 
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wawancara dengan pak Joko santoso ketua 
BTA SMP Angkasa Colomadu 
wawancara dengan guru 
pendamping 
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wawancara dengan tutor 
observasi BTA 
di Musholah 
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observasi BTA di dalam 
kelas 
observasi BTA di dalam kelas 
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